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ABSTRACT

A Company has a main rule in promoting the growth of national economy.
Recently, public and consumer seemed more and more critical in responding
every problem and deviation which occurred in the channeling activity of petrol
fuel and non petrol fuel. This is indicated by petrol and non petrol forgery cases in
the region where UPPDN IV has responsibility. There are also complaints about
unsatisfying service that is done by PERTAMINA officer or its partner
HISWANA MIGAS (Himpunan Swasta Nasional Minyak dan Gas Bumi Negara).
Lately, this distribution problem has become the topic of interesting discussion in
relation to the economic crisis that has lasted for three years. This distribution
problem was exposed due to disturbance in the “distribution of a number of
commodity in time after the riot of May 13-14, 1998. One of the impact that can
occurred whenever a problem exists in the management petrol of distribution, is
the possibility of social unrest which is caused by the scarcity of petrol in a given
region. The aim of this research is to understand the impact of the authority held
by PERTAMINA and the partnership on the effectiveness distribution channel so
that product can arrive to the consumer quickly, rightly, and completely.

This research has been analyzed to find the impact of the power and
partnerships toward the effektiveness distribution channel. The number of sample
taken in this research is 100 responden.

The technique of the analysis is using Structural Equation Model (SEM)
that is used to examine two hyphotesis that has been developed. The result of the
examination shows the positive impact between power toward distribution
channel efektivity and partnerships toward effectiveness of distribution channel

The acceptable test for signification test model have done by testing
goodness of fit that is GFI (Goodness of Fit Index), AGFI (Adjusted Goodness of
Fit Index), RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation), TLI (Tucker
Lewis Index). '




ABSTRAKSI

Perusahaan adalah merupakan salah satu pelaku perekonomian bangsa yang
merupakan peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Pada akhir—
akhir ini masyarakat dan konsumen tampak semakin kritis dalam menanggapi
setiap permasalahan atau penyimpangan yang terjadi dalam kegiatan penyaluran
BBM dan Non BBM, hal ini ditandai dengan pemberitaan di media massa tentang
adanya kasus—kasus pemalsuan BBM dan Non BBM yang marak dalam wilayah
kerja UPPDN IV serta pelayanan yang kurang memuaskan oleh petugas
PERTAMINA atau mitra kerja /Hiswana Migas (Himpunan Swasta Nasional
Minyak dan Gas Bumi Negara). Belakangan ini distribusi menjadi topik
pembicaraan yang hangat schubungan dengan krisis ekonomi yang telah
berkecamuk selama dua tahun ini. Persoalan mengenai distribusi ini mengemuka
schubungan tak lancarnya distribusi sejumlah komoditas setelah kerusuhan
Jakarta 13—14 Mei 1998. Dampak yang dapat ditimbulkan bila terjadi kesalahan-
dalam pengelolaan distribusi Bahan Bakar Minyak Tanah, salah satu
diantaranya adalah terjadinya keresahan sosial yang diakibatkan oleh kelangkaan
minyak tanah di suatu daerah. Tujuan yang dapat diambil dari peneliti an ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kewenangan yang dimiliki PERTAMINA dan
kemitraan terhadap efektivitas saluran  distribusi sehingga produk dapat sampai ke
konsumen secara cepat, tepat dan menyeluruh sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen.

Pada penelitian ini telah dilakukan analisa untuk mengetahui pengaruh
kewenangan dan kemitraan terhadap efektifitas saluran distribusi. Sampel yang
diambil didalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden.

Teknik analisis dengan menggunakan Structural Equation Model
digunakan untuk menguji 2 hipotesa yang telah dikembangkan. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara kewenangan terhadap
efektifitas saluran distribusi dan antar kemitraan terhadap efektifitas saluran
distribusi.

Hasil komputasi untuk pengujian model menunjukkan hasil yang dapat
diterima dengan menggunakan Goodnes of Fit yaitu GFI (Goodness of Fti Index),
AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), RMSEA (Root Mean Square Error of
Approximation), TLI (Tucker Lewis Index) dan CR (Critical Ratio).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah merupakan salah satu pelaku perekonomian bangsa yang
merupakan peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam era
globalisasi sepérti saat ini perusahaan tidak hanya dituntut untuk mampu
menawarkan produk yang berkualitas saja, namun harus  dapat
menyediakan/menempatkan produk tersebut ditempat konsumen secara tepat.

Perkembangan perekonomian dalam masa pembangunan memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap laju perfumbuhan industri di Indonesia. Seiring dengan
meningkatnya pertarbuhan teknotogi, semakin banyak pgla peruszhaan yang
tumbuh dan berkembang. Setiap perusahaan berusaha untuk mencari keuntungan
semaksimal mungkin. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adaltah
melalpi program pemasaran. M;asalah pemasaran merupakan salah satu masalah
yang sering dihadapi oleh setiap perusahaan. Kegagalan dalam menangani masalah
pemasaran dapat menghambat kelangsungan perusahaan secara keseluruhan.
Diantara masalah-masalah pemasaran tersebut, masalah pendisﬁ*ibusian produk
pada daerah pendistributian yang dikelola, perlu dicermati dalam rangka mencapai
kemaslahatan yang ditetapkan petusahaan.

Keﬁerhasilan memasarkan barang kemudian berakhir dengan suatu
pembelian adalah menjadi tumpuan harapan perusahaan. Disitulah akan terasa

bagaimana sulitnya usaha dari pihak perusahaan apabila tidak dapat mencapai . -
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sasaran penjualan karena kurang iepatnya kebijaksanaan pemilihan saluran
distribusi yang digunakan,

Kegiatan pendistribusian barang sangat penting sekali karena merupakan
kegiatan memindahkan barang dari perusahaan ke tempat konsumen secara
tepat, bahkan bukan hanya meliputi perpindahan fisik dari produk, tetapi juga
perpindahan hak milik produk tersebut dari perusahaan ke tangan konsumen
(Russell W. McCalley, 1992, dalam Usahawan No.8 Agustus 1998).

Belakangan ini distribusi menjadi topik pembicaraan yang hangat
sehubungan dengan krisis ekonomi yang telah ‘berkecamuk selama dua tahun ini.
Persoalan mengenai djstrib'usi ini mengemuka sehubungan tak lancarnya distribusi
sejumlah komoditas setelah kerusuhan Jakarta 13-14 Mei 1998. Muncul berbagai
pendapat yang mempersoalkan distribusi sebagai penyebab melonj‘;al;nya harga
sejumnlah komoditas tertentu (Kompas, 10 Juli 1998).

Pada akhir-akhir ini masyarakat dan konsumen tampak semakin kritis
dalam menanggapi setiap permasalahan atau penyimpangan yang‘terjadi dalam
kegiatan penyaluran BEM dan Non BBM, hal ini di“tanda;i dengan pemberitaan di
medid massa tentang adanya kasus-kasus pemalsuan BBM dan Non BBM yang
marak dalam wilayah kerja UPPDN IV serta pelayanan yang kurang memuaskan
oleh petugas PERTAMINA atau mitra kerja (Hiswana Migas Himpunan Swasta
Nasional Minyak dan Gas Bumi Negara).

Gejala ini perlu diwaspadai dan segera diambil langkah-langkah preventif
dan kuratifnya, agar hal tersebut tidak menjadi sumber kerawanan yang potensial

terutama dalam menciptakan citra perusahaan yang baik dimata masyarakat.




Bisa terjadi suatu produk tersedia di suatu dacrah dengan melimpah, tetapi
tidak terdapat didaerah tertentu. Hal ini dapat dilihat dalam pendistribusian BBM
(Bahan' Bakar Minyak) khususnya minyak tanah yang didistribusikan oleh
PERTAMINA UPPDN IV Cabang Yogyakarta. BBM merupakan komoditi yang
bersifat strategis, karena menyangkut hajat hidup masyarakat dan sangat
berpengaruh terhadap perekonomian serta stabilitas nasional. Dampak yang dapat
ditimbulkan bila terjadi kesﬁlahan dalam pengelolaan distribusi Bahan Bakar
Minyak T‘anah, salah satu diantaranya adalah terjadinya keresahan sosial yang
diakibatkan oleh kelangkaan minyak tanah di suatu daerah.

Di dalam pengelolaan suplai dan distribusi BBM (khususnya minyak tanah)
yang selama ini diterapkan di PERTAMINA berpegang pada tiga prinsip, yaitu :
1. Keamanan dalam Persediaan (Securily of Supply) '
Dimana stock barang harus selalu ada/barang harus selalu tersedia/ ada pada
waktu dibutubkan, jangan sampai kehabisan stock barang karena minyak tanah
bersifat strgtegis yang menguasai hajat hidup orang banyak.
_ 2. Persediaan Ekonomis (Economic of Supply)

Berhubungan dengan ongkos/biaya.

Misalnya, lebih murah mana ongkos/ biaya transport minyak tanah yang
diambil dari Instalasi Pengapon (Semarang) dengan minyak tanah yang diambil
dari Rewulu (Yogyakarta).

3 TFleksible dalam Persediaan (Flexibility of Supply)

Pengambilan minyak tanah oleh agen bersifat fleksibel.




Misalnya, minyak tanah yang diambil dari Instalasi Pengapon (Semarang)
mengalami  kemacetan, karena kapal yang membawa minyak tersebut
mengalami gangguan, maka pengambilan minyak .o].eh agen dapat dilakukan di
Rewulu (Yogyakarta).

Masalah-masalah mengenai pendistribusian minyak tanah ini dapat dilihat

dari kenyataan yang terjadi di lapangan sebagai berikut .

1.

2.

(W8]

Sebagian pangkalan atau tempat penjualan minyak tanah di Kabupaten Bantul
Yogyakarta kesulitan memperoleh minyak tanah. Selain itu jumlah suplai
minyak tanah ke pangkalan juga mulai turun. Biasanya, rata-rata saya
memperoleh suplai minyak tanah satu tangki atau 5.000 liter per minggu,
namun kini hanya memperoiéh sekitar 3.000 liter per minggunya," kata
Suwanto, pemilik pangkalan penjualan minyak tanah di Pataia;n, Bantul,
seperti dikutip Antara, Rabu (13/9).

Marjuki, seorang pemilik pangkalan penjualan minyak tanah di Jalan Bantul, -
mengatakan, untuk memperoleh minyak para pemilik pangkaian harus rajin
minta kepada para suplier untuk disuplai komoditas jenis itu. "Meskipun saya
masih memiliki stok barang dagangan dengan jumlah cukup, namun volume
pembelian masyarakat konsumen cenderung meningkat," katanya (Antara, 13
September 2000, dalam Bernas).

Kelangkaan minyak tanah yang Kkini berlangsung di sejumliah daerah,
disebabkan oleh salah distribusi, manipulasi atau bahkan penimbunan.
Kelangkaan minyak tanah kini kembali terjadi di sejumlah kota di Indonesia.

Kelangkaan terjadi akibat pengurangan pasok minyak tanah sebesar 10%.




Kalangan industri selama ini disinyalir memanfaatkan pembelian minyak
tanah dari sejumlah agen yang seharusnya hanya melayani untuk konsumen

masyarakat rumah tangga (Bisnis Indonesia, 24 Mei 2000).

. Langkanya bahan bakar dasar, diduga karena ada praktek penimbunan dan

ekspor ilegal. Hal ini menunjukan adanya keterlibatan sejumlah anggota
militer dan penyelundupan yang dilakukan oleh agen-agen minyak tanah

sebagai distributor (Internet, et/ pin-ips.orid/data/klip htoy)

. Kelangkaan minyak tanah yang terjadi di beberapa daerah semisal Cilacap dan

Banyumas, Jateng, kian meresahkan masyarakat. Bahkan sampai sepekan ini
belum ada tanda-tanda meningkatkan ~ jumlah pasokan.
Di Kabupaten Cilacap dan Banyumas, Jawa Tengah, kelangkaan m__inyak kini
tidak saja dialami masyarakat di wilayah pedesaan, tapi telah merambah jauh
hingga kawasan perkotaan. Yang cukup mengejutkan, kelangkaan minyak di
Cilacap hampir melanda sebagian besar desa yang ada di sana. Karena minyak
tanah dikonsumsi kalangan masyarakat menengah ke bawah. Soal terjadi
kelangkaan itu masalah  distribusi  yang jadi kewenangan
PERTAMINA Unit Perbekalan dan Pemasaran Dalam Negeri (UPPDN) IV
Semﬁrahg, sama sekali tidak ada pengurangan stock bahan bakar minyak tanah

(Republika, 25 Mei 2000),

 Belum stabilnya harga minyak tanah eceran dipasaran selain disebabkan

karena ada salah satu agen yang diketahui telah mengurangi stok kebutuhan
pangkalan dan sub pangkalan, juga disebabkan adanya dugaan pangkalan

menjual minyak tanah keluar daerah. (Jawa Pos, 24 Mei 2000).




7. Masyarakat Kudus mengeluhkan kelangkaan minyak tanah yang dibarengi
pelonjakan harga. Para pengusaha pangkalan bahan bakar itu juga
membenarkan ada kelangkaan, ketika ditemui Suara Merdeka secara terpisah
(Suara Merdeka, 22 Mei 2000).

8. Diduga ada permainan di tingkat agen, persediaan minyak tanah kembali
langka. Ini terlihat di beberapa pangkalan dan pengecer yang ada di
Probolinggo, mulai kesulitan untuk mendapatkan minyak tanah. Padahal,
suplai dari ftetap berjalan lé.ncar dan sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Akibatnya, harga minyak tanah melambung tinggi. Di Kraksaan
sampai mencapai harga Rp 650 per liter. Sementara, harga dari jual dari agen
ke pangkalan sebesar Rp 356 per liter. Sumber Radar Bromo di lapangan
menyebutkan, ditengarai kelangkaan minyak tanah tersebut diakibatkan
adanya permainan di tingkat agen. Karena, melihat suplai minyak tanah dari
tetap berjalan lancar (Jawa Pos, 23 Mei 2000).

Dilihat dari data dan informasi diatas, ternyata masalah kelangkaan
minyak tanah lebih banyak disebabkan oleh anggota saluran distribusi yang tidak
menjalankan tugasnya dengan benar di dalam menyalurkan bahan bakar minyak
tanah, séhingga saluran distribusi minyak tanah tidak efektif Penelitian yang
dilakukan oleh Dwyer (1980), Shipley dan Egan {1992) mengenai kewenangan
saluran, dimana kewenangan yang bersifat tidak memaksa ternyata lebih produktif
dan berpengaruh daripada kewenangan yang besifat memaksa di dalam penciptaan
kerjasama dan penanganan konflik. Dari penelitian tersebut dapat

diinterpretasikan bahwa penggunaan saluran tersebut berakibat atau berpengaruh




pada efektivitas saluran distribusi, dimana efektivitas tersebut mengacu pada
keadaan yang diinginkan, yaitu kinerja saluran yang merefleksikan design sistem
supplai dan manajemen dimana kebutuhan pelanggan sebagai fokusnya. Begitu
pula penelitian yang dilakukan oleh Shipley dan Egan (1992) mengenai
kemitraan, dimana dengan kemitraan tersebut dapat menciptakan sebuah kondisi
kerjasama saluran lewat hubungan yang wajar yang didasarkan pada sebuah
pengertian dari masalah dan kebutuhan dari anggoia saluran, sehingga untuk
mencapai efektivitas saluran distribusi, dia menyarankan agar perusahaan
berusaha keras untuk lebih membangun motivasi dan kerjasama didalam saluran
dan mengurangi konflik substansial dengan memperkenalkan sebuah pendekatan
kemitraan, Oleh karena itu, dengan adanya kewenangan dan kemitraan tersebut,

diharapkan dapat tercapai efektivitas saluran distribusi.

1.2. Perumusan Masalah

Mengingat bahan bakar minyak tanah merupakan komoditi yang bersifat
strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak, maka peran distribusi sangat
penting untuk mendukung tercapainya sasaran kegiatan perusahaan secara
keseluruhaﬁ.

Dengan melihat latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

“ Sejauh mana hubungan antara kewenangan yang dimiliki PERTAMINA dan
kemitraan dapat mempengaruhi efektivitas saluran distribusi minyak tanah

sehingga bahan bakar minyak tanah dapat sampai kepada konsumen dengan




cepat, tepat dan menyeluruh, karena jika kelangkaan minyak tanah ini terus—

menerus terjadi, maka akan dapat menimbulkan kerusuhan dan keresahan

sosial.”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

“ Untuk mengetahui hubungan antara lc‘év:;;rvene;'rlgan yang dimiliki PERTAMINA dan
kemitraan terhadap efektivitas saluran distribusi sehingga produk dapat sampai ke

konsumen secara cepat, tepat dan menyeluruh sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan konsumen.”

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan/manfaat yang didapatkan dan' penelitian ini adalah :

1) Manfaat teoritis, yaitu bagi ilmu pengetahuan sebagai | acuan untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai saluran distribusi khususnya
mengenai efektivitas saluran distribusinya.

2) Manfaat praktis, yaitu bagi perusahaan/ organisaéi yang diteliti dapat
digunakan sebagai bahan informasi dan masukan—masukan yang berguna

untuk dapat digunakan perusahaan dalam rangka menjalankan kebijakan yang

diambil.




1.5. Metodologi !
Pada penelitian ini metodologi yang digunakan adalah confirmatory factor
analysis dan full model dari structural equation model (SEM). Dalam SEM, hasil

komputasi untuk tes signifikansi model dilakukan untuk mengukur goodness of fit

yaitu chi square, goodness ‘of fit index (GFI), adjusted goodness of fit .index
: |
] .
(AGFY), the comparative fit index (PFI), root mean square error of aproximation

(RMSEA) dan critical ratio (CR). ‘

L6. Garis Besar Tesis

Penyusunan tesis ini ditulis secara sistematis yang terdiri dari beberapa

bab, yaitu :

Bab I merupakan bab pc]%ndahuluan yang terdiri darl 1aj:ar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujiuan dan kegunaan penelitian, metodologi, garis
besar tesis dan kesimpulan.

Bab II terdiri dari telagh pu%mka dan pengembangan model penelitian yang
menguraikan mengenai pendahulugn, telaah pustaka, model dan hipotesis, definisi
operasional variabel dan kesimpulan.

Bab I berisi mengenai metode penelitian yang menguraikan mengenai

jenis dan sumber data, populasi |dan sampel, metoda pegumpulan data, tekmik

analisis dan kesimpulan.

Bab IV mengenai analisis data yang berisi gambaran umum obyek
|

penelitian dan data-data deskripitif, proses dan hasil analisis/ komputasi data,

pengujian hipotesis dan kesimpulan.

"‘"'-"-.WW.F!'Y"'"T'" FmTT
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Bab V berisi tentang kesimpulan dan implikasi kebijakan yang menjabarkan
pendahuluan, kesimpulan mengenai masing-masing hipotesis, kesimpulan
mengenai masalah penelitian, implikasi pada teori-teori manajemen, implikasi
pada kebijakan manajemen, keterbatasan penelitian dan agenda penelitian
mendatang. Gambar untuk garis besar susunan tesis dapat dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1.
Garis Besar Susunan Tesis

Pendahuluan
(BABT)

l

v v

Telaah Pustaka dan
Pengembangan Model Metode Penelitian
Peneltian (BAB IiI)
(BAB 1)

| T
v

Analisis Data
(BAB IV)

v

Kesimpulan dan Implikasi
Kebijakan
(BAB V)

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini.
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1.7. Kesimpulan

Bab ini merupakan dasar dalam penulisan tesis ini. Dalam bab ini masalah
penclitian, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi telah disajikan begitu juga
garis besar susunan tesis secara ringkas telah digambarkan.

Berdasarkan hal tersebut tesis ini dilanjutkan dengan uraian rinci pada bab-
bab selanjutnya. Mengenai telaah pustaka dan pengembangan model penelitian

akan diuraikan pada bab IL




BABII
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

2.1. Pendahuluan

Pada bab Il ini menelaah pustaka dan penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan efektifitas saluran distribusi. Bab II ini telah disusun dalam
enam bagian sub bab seperti dalam gambar 2.1.

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai teori tentang saluran distribusi,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan model,
hipotesis dan definisi operasional variabel dan kesimpulan.

.Gambar 2.1.
Garis Besar Bab II

2.1
Pendahuluan

v

2.2, . 2.3.
Saluran Distribusi Penelitian Terdahulu

v

2.4,
Kerangka Pemikiran Teoritis
dan Pengembangan Model .

v

2.5.
Hipotesis dan
Definisi Operasional Variabel

v

2.6.
Kesimpulan

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini
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2.2 Saluran Distribusi

Saluran distribus kadang—kadang disebut sebagai saluran perdagangan atau
saluran pemasaran, Menuruf Philip Kotler (1992). “ ... konsep pemasaran
berpendapat bahwa kunci untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi terdiri dari
penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran dan penyerahan produk yang
memuaskan konsumen sccara lebih cfektif dan lebih efisien dibanding pesaing.
Saluran distribusi/ saluran pemasaran dapat didefinisikan dalam beberapa cara.
Umumnya definisi yang ada memberikan gambaran tentang saluran distribusi ini
sebagai suatu jalur atau rute.

Saluran distribusi adalah jaringan organisasi yang melakukan fungsi—fungsi
yang menghubungkan produsen dengan konsumen. Saluran distribusi terdiri dari
berbagai lembaga/ badan yang saling tergantung dan saling berhubungan, yang
berfungsi - sebagai suatu sistem/ jaringan, yang bersama-sama berusaha
menghasilkan dan mendistribusikan sebuah produk kepada konsumen (Louis W.
Stern, 1989). Menurut pendapat Kotler (1994), saluran distribusi/saluran
pemasaran/saluran perdagangan juga didefinisikan sebagai rute, atau rangkaian
perantara, baik yang dikelola pemasar maupun yang independen, dalam
menyampaikan barang dari produsen ke konsumen.

Menurut Russell W.McCalley (1998, dalam Kasali, 1998), distribusi yang
dalam ilmu pemasaran sering disebut sebagai saluran pemasaran, hanya berurusan

dengan dua hal, yaitu ;

s oA TR




i4

1) Struktur Penyaluran Fisik

2)

Merupakan hal-hal yang berhubungan dengan pemindahan barang secara
fisik dari tangan produsen ke tangan konsumen.

Struktur Pemasaran

Merupakan alat bagi produsen untuk mencapai objekiif pemasaran, artinya
distribusi adalah persoalan mikro yang harus dipecahkan dengan kacamata
mikro, bukan dengan kaca mata makro. Aspek-aspek mikro itu
berhubungan dengan persoalan intuisi pemasaran sehari-hari seperti
jaringan penyaluran, lokasi, kepuasan pelanggan, kepuasan penyalur dan
sebagainya.

Salah satu strategi saluran distribusi adalah memilih jenis/ tipe saluran

distribusi. Ada dua tipe utama saluran distribusi, yaitu :

>

Saluran konvensional adalah suatu kelompok organisasi—organisasi
independent yang dihubungkan secara vertikal, setiap organisasi berusaha
untuk menata organisasinya sendiri, dengan sedikit perhatiaﬂ pada kinerja
keseluruhan saluran.

Siétem pemasaran vertikal adalah jaringan yang dikelola secara profesional
dan terpusat yang dimaksudkan untuk mencapai penghematan dalam operasi
dan hasil pasar secara maksimum.

Jumlah perantara yang terlibat dalam suatu saluran distribusi sangat

bervariasi. Kotler (1994) membuat tingkatan-tingkatan dalam saluran distribusi

berdasarkan jumlah perantara didalamnya. Saluran-saluran distribusi tersebut
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disesuaikan dengan istilah dalam saluran distribusi minyak tanah adalah sebagai

berikut :

1)  Saluran Tingkat Nol, menunjukkan bahwa pemasar tidak menggunakan
perantara dalam memasarkan produknya (safuran pemasaran langsung).
Model : Produsen —» Konsumen

2)  Saluran Tingkat Pertama, menunjukkan pemasar. menggunakan satu
perantara.

Model : Produsen —y,. Pengecer —_p Konsumen

3)  Saluran Tingkat Kedua, menunjukkan bahwa pemasar menggunakan dua
perantara dalam memasarkan produknya.

Model : Produsen—® Pangkalan —» Pengecer —»Konsumen

4} Saluran Tingkat Ketiga, menunjukkan pemasar menggunakan ti'}_;ga; perantara
Model : Produsen—»Agen—» Pangkalan —»Pengecer —» Konsumen

Dilihat dari intensitas distribusi, biasanya didefinisikan sebagai jumlah
perantara yang digunakan oleh sebuah perusahaan didalam area. perdagangan

(Bonoma and Kosnik 1990; Corey, Cespedes, and Rangan 1989; Stern, El-

Anshary and Coughlan 1996; dalam Frazier, Gary L. & Walfried M. Lassar,

1996). Intensitas distribusi yang ideal dapat membuat sebuah barang tersedia

secara luas, dapat untuk memuaskan konsumen, tetapi tidak melebihi B

sasaran/target kebutuhan konsumen, jika kelebihan, biaya pemasarannya akan
meningkat tanpa memberikan manfaat/keuntungan (McCarty and Perreault 1984,
dalam Frazier, Gary L & Walfried M. Lassar, 1996). Menurut pendapat Stern, El-

Ansary dan Coughlan (1996, dalam Frazier, Gary L & Walfried M. Lassar, 1996),
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salah satu dari elemen kunci dalam saluran pemasaran adalah menentukan berapa
banyak outlet—outlet penjualan seharusnya didirikan di dalam suatu wilayah
geografis. Di dalam pemasaran, teori dasar menghubungkan antara kelas produk
dengan intensitas distribusi (Aspinwall 1958; Copeland 1923; Miracle 1965 dalam
Frazier, Gary L & Walfried M. Lassar, 1996). Karakteristik dari barang kebutuhan
schari-hari (convenience) adalah berhubungan dengan distribusi intensif, barang
belanjaan membutuhkan distribusi selektif dan barang spesial berkaitan dengan

distribusi eksklusif.

Intensitas distribusi paling baik ditakukan bila mengacu pada berapa banyak . -

toko pengecer membawa merek tertentu di dalam suatu wilayah geografis

(Cravens, W. David, 1996).

- Di‘stribusi Intensif, yaitu jika sebuah perﬁsahaan memutﬁgkan untuk
mendistribusikan produknya di banyak outlet eceran di dalam wilayah
perdagangan yang mungkin dapat membawa produk tersebut.

% Distribusi Eksklusif, yaitu jika satu pengecer atau dealer di dalam suatu
wilayah perdagangan mendistribusikan produk tersebut.

& Distribusi Seleksi, yaitu diantara kedua ekstreem tersebut.
| Bahan bakar minyak tanah masuk didalam barang kebutuhan sehari-hari,

sehingga pendistribusiannya menggunakan distribusi intensif. Perusahaan

berusaha menggunakan penyalur, terutama pengecer sebanyak—banyaknya untuk
mendekati dan mencapai konsumen. Semua ini dimaksudkan untuk mempercepat

pemenuhan  kebutuhan konsumen. Makin cepat konsumen terpenuhi
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kebutuhannya, mereka makin merasakan adanya kepuasan (Basu Swastha DH,
1999).

Keputusan—keputusan tentang penempatan produk berkaitan dengan usaha—
usaha untuk menyediakan produk dalam jumlah yang sesuai dan dilokasi yang
tepat pada saat diinginkan dan dibutuhkan konsumen, jangan sampai terjadi
pengelolaan yang salah sehingga terjadi kelebihan barang di suatu daerah, tetapi
didaerah lain terjadi kekurangan stock/ barang. Dalam pelaksanaan keputusan—
keputusan itu, perusahaan harus sering bekerja sama dengan berbagai perantara
dan saluran distribusi) didalam memasarkan produknya. Kat;ena hal tersebut,
maka diperlukan pengelolaan distribusi bahan bakar minyak tanah yang tepat.

Dari strategi saluran distribusi diatas, untuk penyaluran minyak tanah agar
dapat tersebar menyeluruh/ merata di seluruh wilayah pendistﬁf)ﬁsian yaitu
sebagai berikut di dalam Cravens, David L, (1999) :
> Tipe saluran distribusi untuk minyak tanah adalah sistem pemasaran vertikal,

karena bersifat padat modal yang dirancang untuk mencapai peﬁghematan dar1

segi teknologi, manajerial dan promosi melalui integrasi, koordinasi, dan

sinkronisasi pemasaran yang mengalir dari titik produksi ke titik "

penggunaan terakhir (Bert C. McCammon, Jr, 1970 dalam Cravens, David L,
1999), Intensitas distribusi untuk minyak tanah adalah menggunakan suatu
pendekatan distribusi intensif, karena minyak tanah merupakan komoditi

untuk kebutuhan pokok.

> Bentuk saluran distribusi minyak tanah adalah saluran tingkat ketiga. Model -

saluran tingkat ketiga dapat dilihat pada model berikut :
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Gambar 2.2

PRODUSEN AGEN [~ P| PANGKALAN | PENGECER [P KONSUMEN

Sumber : Cravens, David L, (1999)
Dari gambar 2.2 diatas dapat dijelaskan bahwa minyak tanah dari produsen

disalurkan ke agen kemudian disalurkan di sub agen (iétilah dalam minyak tanah

adalah pangkalan) kemudian disalurkan pada pedagang eceran dan kemudian

terakhir pada konsumen.

Dalam memasarkan produknya, produsen menggunakan sistem perantara/
penyalur agar préduk yang dipasarkan dapat dengan cepat tersebar merata di
seluruh dacrah pemasaran schingga konsumen dapat dengan cepat mendapatkan
keinéinan dan kebutuhannya akan komoditi tersebut. Yang dimaksud dengan
perantara/ penyalur adalah orang/ i:aerusahaan yang menghubungkan aliran barang
dari produsen ke konsumen akhir (Stanton dan Futrell, 1987, dalét-m Tjiptono,
Fandy, 1995). Perantara dibutuhkan terutama karena adanya beberapa
kesenjangan diantara produksi dan konsumsi, Kesenjangan (gap) ter.sebut adalah :
1) Geographical gap, yaitu gap yang disebabkan oleh tempat pemusatan

produksi dan lokasi konsumen yang tersebar di mana—mana.

2) Quantity gap, yaitu gap dalam jumlah dimana jumiah barang yang dapat
diproduksi secara ekonomis oleh produsen berbeda dengan kuantitas normal -
yang diinginkan konsumen.

Dalam melakukan aktivitasnya, penyalur melakukan empat kegiatan
(McCalley, 1992, dalam Kasali, Rhenald, 1998), yaitu ;

1. Komunikasi

2. Penjualan
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3. Pengiriman dan Sorting

4. Penyerahan barang ke tangan konsumen

Dengan bantuan penyalur/ perantara tersebut diharapkan dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga mereka merasa puas dengan apa
yang mereka butuhkan. MenuruLBﬂmLSwasLh@_(ﬁ99), perusahaan berusaha
menggunakan penyalur, terutama pengecer sebanyak-banyaknya untuk mendekati
dan mencapai konsumen. Semua ini dimaksudkan untuk mempercepat kebutuhan
konsumen. Makin cepat konsumen terpenuhi  kebutuhannya, mereka makin
merasakan adanya kepuasan. Sehingga di dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan masyarakat tersebut, maka di dalam memasarkannya harus cepat, tepat
dan .menyeluruh. Oleh karena itu dalam memasarkan produknya, produsen
menggunakan sistem distribusi agar produk yang dipasarkan dapat déngan cepat
tersebar merata di seluruh daerah pemasaran sehingga konsumen dapat dengan
cepat mendapatkan keinginan dan kebutuhannya.

Untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen hal-ﬁal yang perlu
diperhatikan adalah besarnya kebutuhan akan nﬁqyak tanah, harga murah, dan
tersedia di pasar sehingga konsumen dapat dengan cepat dan mudah untuk
mendapatkannya. Karena minyak tanah merupakan komoditi yang merupakan
kebutuhan pokok, maka orang akan cenderung untuk mencoba bagaimana caranya
untuk mendapatkan komoditi tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
distribusi yang efektif agar kebutuhan dan keinginan konsumen semakin cepat

terpenuhi sehingga kepuasan dapat mereka rasakan.
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2.2.1 Efektifitas Saluran Distribusi

PERTAMINA sebagai perusahaan yang menghasitkan bahan bakar minyak

bumi (dalam hal ini minyak tanah) harus berusaha untuk selalu memenuhi

keinginan dan kebutuhan konsumen mengenai bahan bakar minyak tanah. Hal ini
disebabkan karena minyak tanah termasuk sebagai produk/ komoditi kebutuhan
pokok yang bersifat strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak. Untuk
meménuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat itu, maka didalam
memasarkannya harus cepat, tepat dan menyeluruh (merata diseluruh daerah/
wilayah), sehingga bahan bakar minyak tanah tersebut secara efektif dapat
didistribusikan.

Salah satu kunci dari efektifitas distribusi adalah harus melihat nilai-nilai dan
kebutuhan-kebutuhan konsumen (Tuohy dan Speer, 1995). Menurﬁf' El-Ansary
dan Cooper (1976, dalam Bowersox et.al, 1992) memberikan ukuran-ukuran dari
efektivitas saluran distribusi, yaitu : (1) Ukuran lot (menyeluruh) , yaitu produk
tersedia dengan jumiah yang diinginkan, sehingga dapat secara ﬁenycluruh di
dalam memasarkannya; (2) Waktu pengiriman (tepat), yaitu pengiriman produk
tepat pada waktu yang dibutuhkan; (3) Pencarian (cepat), yaitu produk tersedia di
outlet-outlet yang dibutuhkan, sehingga konsumen dapat dengan cepat

mendapatkannya.

2.2.2 Kewenangan
Kewenangan di dalam saluran pemasaran secara umum dapat didefinisikan

yaitu satu dari anggota saluran (yang mempunyai sumber pengaruh/mempunyai
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wewenang) mampu untuk mengontrol variabel-variabel keputusan di dalam
strategi pemasaran terhadap anggota yang lainnya (target pengaruh) dari saluran
pada  tingkat distribusi  yang berbeda  (Brown et.al, 1995). Dia
mengemukakan bahwa pengukuran sumber kewenangan di dalam saluran
distribusi menggunakan dua pendekatan, yaitu :

1. Sebuah pengukuran tidak langsung yang berupa bantuan dan hukuman

2. Scbuah pengukuran langsung untuk setiap pokok—pokok sumber kewenangan.

Manajemen yang efektif dari saluran pemasaran membutuhkan keahlian,
tetapi membedakan penggunaan kewenangan yang bersifat sosial (Gaski, 1984,
dalam Brown etal, 1995). Anggota saluran menggunakan kewenangan untuk
membedakan siapa yang akan melakukan aktivitas pemasaran, mengkoordinasi
kinerja perusahaan dan mengelola konflik diantara mereka sendiri (Stern and El
Anssary and Stend, 1992, dalam Brown et.al, 1995). Mengenai kewenangan yang
bersifat sosial yang penting didalam mengelola saluran pemasaran, beberapa
penelitian telah dilakukan lebih dari dua puluh tahun, untuk méngerti tentang
kewenangan dan penggunaanya didalam saluran pemasaran.

Memperoleh suatu peran kepemimpinan dan kewenangan didalam saluran
adalallh‘ masalah manajemen yang penting. Suatu bentuk manajemen antar
organisasi diperlukan untuk meyakinkan bahwa saluran itu mempunyai kinerja
yang memuaskan sebagai suatu entitas yang bersaing (Louis W. Stern, Adel L. El
Ansary dan James R. Brown, 1989 dalam Brown et.al, 1995) dalam melaksanakan
peran kepemimpinan diperlukan suatu kewenangan di dalam saluran pemasaran.

Satu perusahaan mungkin mendapat kewenangan terhadap organisasi—organisasi
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saluran yang lain karena ciri-ciri spesifikasinya (misalnya : ukurannya), 'l
pengalaman dan faktor-faktor lingkungan dan kemampuannya untuk
memanfaatkan faktor—faktor tersebut. Dengan demikian, kewenangan Perusahaan
(PERTAMINA) tergantung pada keunggulan bersaingnya dan lingkungannya
(Michael Etgar, 1977). Melakukan peran kepemimpinan dapat jugat mengarah
kepada konflik yang timbul dari adanya perbedaan dalam tujuan dan prioritas para
anggota saluran.

Fondasi dari kewenangan di dalam saluran pemasaran adalah keadaan saling
tergantung dari anggota saluran untuk sumber daya yang langka sebaik kinerja
dari fungsi-fungsi specialized marketing (Stern dan Reve, 1980; dalam Brown
et.al, 1995). Kontrol sumber daya atau fungsi-fungsi dilakukan oleh anggota
saluran yang mempunyai sumber untuk mempengaruhi (anggota salui’ém Sumber)
untuk anggota saluran yang merupakan target untuk dipengaruhi (anggota saluran
Target) mewakili sumber kewenangan anggota saluran Sumber yang melebihi
Target (Gaski, 1984; dalam Brown et.al, 1995), jadi anggota sﬁluran Sumber
mampu‘ untuk mempengaruhi strategi pemasaran terhadap yang lain di dalam
batang saluran dengan menggunakan kewenangannya. Dalam hal
PERTAMINA sebagai anggota saluran Sumber, sedangkan agen, pangkalan dan
pengecer merupakan anggota saluran Target. Secara khusus ada empat sumber-
sumber dari kewenangan saluran pemasaran telah dideskripsikan oleh tipologi
French dan Raven (Brown et, al, 1995). Dimana empat sumber kewenangan yang
bersifat sosial yang diidentifikasikan menurut French dan Raven tersebut adalah

(Shipley dan Egan, 1992) .
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1. Penghargaan/imbalan yang digunakan untuk mendapatkan kecocokan lewat
janji penghargaan. Kewenangan penghargaan /imbalan terletak pada
kemampuan anggota jalur untuk memberi para anggota lain sesuatu yang
‘bernilai yang akan membantu pemenuhan sasaranmnya. Semua ini mungkin
diinginkan oleh perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan penjualan.
Imbalan—imbalanf ini termasuk pengiriman-pengiriman yang dipercepat,

discount dan harga yang lebih murah.

9 Pemaksaan didasarkan pada ketakutan akan sanksi/hukuman atas -

ketidakpatuhan, Paksaan bergantung pada kepercayaan para anggota jalur
bahwa hukuman akan muncu! apabila mereka tidak bekerja dengan baik dan
benar. Hukuman ini berupa sanksi yang diBerikan pada anggota jalur,
misalnya dengan dilakukannya pencabutan kontrak yang suda'h. disepakati
bérsama.

3. Keabsahan didasarkan pada wewenang dan hak-hak yang sah. Kewenangan
ini berdasar pada keputusan oleh satu pihak bahwa pihak lain 1ﬁempunyai hak
untuk menentukan keputusan-keputusan tertentu.

4. Keahlian digunakan apabila satu pihak menganggap pihak lain lebih
kompeten. Kewenangan ini didasarkan pada pengetahuan/informasi seorang
anggota jalur yang superior yang dikehendaki atau dibutuhkan oleh para
anggota lain.

Kewenangan di dalam saluran pemasaran menurut Brown, Jhonson dan

Koenig (1995) dikatakan bahwa dari dua pendekatan untuk mengukur sumber

kewenangan di dalam saluran pemasaran yang paling banyak digunakan adalah
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pendekatan pengukuran tidek langsung. Pendekatan ini pertama kali
dikerpbangkan oleh El-Ansary dan Stern (1974; dalam Brown et. Al, 1995) dan
kemudian dikembangkan lagi oleh Hunt dan Nevin (1974; dalam Brown et. Al,
1995). Tetapi yang dikembangkan oleh Hunt dan Nevin lebih populer. Hunt dan
Nevin berpendapat bahwa sumber-sumber kewenangan French dan Raven tidak
dapat secara berarti terpisah, oleh karena itu Hunt dan Nevin membaginya
kedalam kewenangan yang bersifat memaksa dan kewenangan yang bersifat
tidak memaksa. Hukuman atau pemaksaan sendiri merupakan kewenangan yang

bersifat memaksa ketika sumber kewenangan lainnya seperti penghargaan,

mengesahkan, dan keahlian merupakan kewenangan yang bersifat tidak memaksa. . -

Sumber kewenangan informasi tidak termasuk di dalam formulasi asli dari Hunt
dan Nevin. Tetapi jika ada mungkin telah termasuk dalam kewer'la:ngan yang
bersifat tidak memaksa. Jadi pusat dari pendekatan tidak langsung adalah
operasionalisasi sumber-sumber yang bersifat tidak memaksa sebagai bantuan dan
paksaan sebagai hukuman.

Studi mengenai kewenangan saluran juga dilakukan oleh Dwyer (1980),
dimana dia menemukan bahwa kewenangan diaplikasikan untuk membangun
kerjasama, dan yang bersifat tidak memaksa adalah lebih produktif daripada
kewenangan untuk memaksa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Shipley
dan Egan (1992) juga menemukan bahwa penggunaan dari tipe kewenangan yang
salah di dalam jalan yang keliru mengakibatkan terlalu sedikit kerjasama antara
anggota saluran dan terlalu banyak konflik. Dimana kewenangan paksa digunakan

terlalu berlebihan dan kewenangan penghargaan tidak digunakan secara cukup.
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Dari penelitian tersebut dapat dinterprestasikan bahwa penggunaaan kewenangan
saluran tersebut mengakibatkan atau berpengaruh pada efekﬁﬁtas saluran
distribusi. Efektifitas tersebut mengacu pada keadaan yang diinginkan dimana
kinerja saluran merefleksikan desain sistem suplai dan manajemen yang
memfokuskan pada kebutuhan pelanggan. Sehingga berdasarkan hal tersebut di
atas maka hipotesis yang disusun adalah sebagai berikut :
H, : Terdapat hubungan positif antara kewenangan dengan efektivitas saluran
distribusi.
Semakin besar kewenangan yang digunakan, maka semakin efektif saluran

" distribusi yang digunakan.

2.2.3 Kemitraan

Banyak pengarang telah mengusulkan program-program untuk penahanan
dari konflik saluran dan penciptaan dari kerjasama (Shipley dan Egan, 1992).
Selama beberapa tahun terakhir, fokus perhatian menjladi meningkat

terhadap pendekatan kemitraan untuk manajemen saluran distribusi yang efektif.

Kemitraan (Shipley dan Egan, 1992) dalam konteks ini secara normal

diperlakukan sebagai hubungan informal yang mana mitra kerja secara efektif
mengaku{ dan mengikuti kepentingan bersama. Daripada menganggap anggota
sebagai lawan di dalam proses pertukaran, perusahaan merasa mereka sebagai
orgaﬁisasi yang berharga di dalam saluran dan menentukan platform kepercayaan,
keselérasan dan kerjasama untuk mencapai kepuasan yang saling menguntungkan.

Tujuan utama didalam penciptaan platform adalah komunikasi yang berlimpah
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dan interaksi personal, kehormatan/ rasa hormat, keadilan, konsensus, pengakuan
kepentingan bersama dan penerimaan kebutuhan akan perilaku yang
terkoordinasi.

Elemen-clemen yang merupakan pendekatan dari kemitraan adalah
pembuatan kontrak-kontrak dan tujuan-tujuan. Kontrak secara jelas menetapkan

tanggung jawab dari kedua belah pihak serta balas jasa yang akan diberikan,

jangka waktu dari perjanjian, cara-cara penyelesaian perselisihan dan lain - '

sebagainya. Tujuan ditentukan di dalam kontrak dan atau ditentukan secara
periodik berdasarkan kondisi yang berlaku. Ketika menetapkan sasaran didalam
kerangka kerjasama rekanan, penekanan diberikan terhadap kejujuran dan
keinginan bersama untuk mencapai kesepakatan.

Hubungan yang kuat antar saluran ini, merupakan elemen berikil{nya setelah
elemen diatas, karena pemimpin kémitraan mempertimbangkan bahwa hal ini
penting untuk menunjukan/ menyatakan bagaimana dia bermaksud untuk
menolong anggota untuk mencapai kepentingan bersama mereka. Bagaimanapun,
hubungan yang kuat ini harus dilakukan terus-menerus dan didasarkan pada
komunikasi yang luas dan khususnya kontak personal untuk memperkuat
hubungan dan pengertian. Pemasar terus-menerus menjadi fertarik di dalam
bagaimana dengan komunikasi dapat mengatur perusahaan untuk mempertinggi
hasil dari saluran (Anderson and Nanis, 1990, Anderson and Weitz, 1989, 1992;
Boyle et al.1992;, Frazier and Rody, 1991 dalam Mohr, Jakki.etal, 1996).
Argumc-::n Blecke dan Ernst (1993, p.xvi) mengatakan bahwa elemen yang paling

penting dalam mencapai sukses di dalam pertukaran antar perusahaan adalah
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komunikasi. Menurut Grabner and Rosenberg (1969), komunikasi adalah vital
untuk kelanjutan manajemen hubungan saluran.

Anggota saluran biasanya membutuhkan saran/ nasihat sejak mereka -
bermaksud untuk menjadi perusahaan kecil dengan spesialisasi pengelolaan/
manajerial yang tidak cukup (Shipley, 1987, Webster, 1976, dalam Shipley dan
Egan, 1992). Biasanya untuk menjadi lebih besar dan secara manajerial lebih
membunyai keahlian, produsen meningkatkan kinerja saluran dengan
menyediakan pengetahuan produk, training pemasaran, training finansial, dan
kemampuan lainnya (Rosenbloom, 1978; Shipley,1987; Shipley dan Egan, 1992).

Perusahaan ( dalam hal ini PERTAMINA) mengakui ada kunci yang
dibutuhkan mendukung dan memotivasi anggota yang lain. Dukungan-dukungan
tersebut fcermasuk informasi pasar, dan training, Dukungan—dukungan'rhembangun
motivasi (Hardy dan Magrath, 1988; dalam Shipley dan Egan, 1992) yang juga
dapat ditimbulkan dengan imbalan finansial, hubungan jangka panjang, tujuan- |
tujuan yang adil, pengakuan, dan tipe lain dari komunikasi dan bentuk lain dari
kerjasama (Sibley dan Teas, 1979; Shipley, 1987, dalam Shipley dan Egan, 1992).

Bvaluasi dan kontrol adalah (Shipley dan Egan, 1992) elemen integral dari
kemitraan saluran yang efektif. Bvaluasi dari perilaku anggota dan kinerja
dibutuhkan untuk membangun dan mempertahankan kinerja saluran. Berbagal
kriteria yang digunakan yang biasanya penting adalah kinerja penjualan dan
pemeliharaan komitmen (Shipley, Cook, dan Bennet, 1989). Pemimpin mengakui
bagaimanapun, bahwa evaluasi harus adil/ fair dan ditunjukan di dalam tujuan

yang jelas dan kondisi yang umum, Kontrol merupakan elemen akhir dari variabel
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kemitraan. Kadang-kadang pemimpin dibenarkan dalam
menghapuskan/mencabut kontrak sebagai sanksi terakhir. Bagaimanapun di dalam
kemitraan pemimpin mengakui bahwa hal ini seringkali lebih produktif untuk
melihat diluar ukuran-ukuran untuk menghukum, untuk mengevaluasi kondisi dan
untuk memberikan dorongan, saran/ nasihat dan dukungan material.

Secara ringkas, kemitraan meningkatkan kerjasama antar saluran dan
mengurangi konflik berdasarkan sumber-sumber kewenangan bukan paksaan,
komunikasi, saling kerjasama dan keadilan. Sehingga nantinya efektifitas saluran
distribusi dapat dengan mudah dicapai. Berdasarkan indikasi ini, maka hipotesis
yang disusun adalah sebagai berikut :

H,: Terdapat hubungan positif ‘antara kemitraan dengan efektivitas saluran
aisuibusi.
Semakin baik kemitraan/hubungan kerja dalam saluran, maka semakin efektif

saluran distribusinya.

2.3 Penelitian Terdahulu

‘Penelitian yang dilakukan oleh Dwyer (1980) mengenai  kewenangan
saluran  menemukan bahwa kewenangan diaplikasikan untuk membangun
kerjasama, dan bersifat tidak memaksa adalah lebih produktif daripada
kewenangan untuk memaksa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Shipley
dan Egan (1992) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan pembuat bir di
Inggris dengan anggota saluran-saluran distribusinya (fenant) juga menemukan

bahwa penggunaan dari tipe kewenangan yang salah di dalam jalan yang keliru
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mengakibatkan terlalu sedikit kerjasama antara anggota saluran dan terlalu
banyak konflik. Dimana kewenangan yang memaksa digunakan terlalu berlebihan
dan kewenangan di dalam memberikan penghargaan tidak digunakan secara
cukup. Dari penelitian tersebut dapat dinterprestasikan bahwa penggunaaan
kewenangan saluran tersebut mengakibatkan atau berpengaruh pada efektifitas
saluran distribusi, dimana efektifitas tersebut mengacu pada keadaan yang
diinginkan dimana kinerja saluran merefleksikan desain sistem suplai dén
manajemen dimana kebutuhan pelanggan itu sebagai fokusnya.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Shipley dan Egan.(1992) mengenai
kemitraan terhadap perusahaan pembuat bir dengan anggota saluran-saluran
distribusinya (tenant) adalah bailwa mereka mengakui nilai dan pendekatan
kemitraan terhadap hubungan-hubungan dari saluran, dan hal ini dapét diramalkan
bahwa fenant juga mempunyai pandangan yang sama. Lebih dari itu perusahaan-
perusahaan pembuat bir juga telah menciptakan sebuah kondisi saluran kerjasama
lewaf hubungan yang wajar yang didasarkan pada sebuah pengertian dari masalah
dan kebutuhan dari tenant. Mereka merasa bahwa mereka sendini sebagai
penyedia dukungan yang luas untuk fenant dan telah mengadakan komunikast
yang efektif dengan mereka. Sebaliknya, tenant merasa bahwa dukungan dan
komunikasi saluran perusahaan pembuat bir adalah tidak cukup, mereka
menganggap bahwa perusahaan-perusahaan pembuat bir tidak mengerti
kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah mereka; menganggap bahwa dua
pihak mempunyai tujuan yang bertentangan, menganggap bahwa perusahaan-

perusahaan pembuat bir tersebut tidak membuat kepemimpinan atau kemitraan
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yang efektif, menganggap bahwa syarat-syarat dan kondisi dari kontrak sewa-

menyewa mereka adalah tidak memuaskan dan imbalan-imbalan mereka dipaksa
oleh tindakan-tindakan yang bersifat membatasi dari perusahaan pembuat bir.
Tinjauan dari literatur manajemen saluran betul-betul menyarankaﬁ lebih awal
bahwﬁ dalam kondisi atau situasi demikian, renant akan menjadi frustasi dan tidak
termotivasi, konflik menjadi dapat tidak terelakan dan kerjasama serta kinetja
saluran akan secara merugikan akan berpengaruh. Sehingga efektifitas saluran
distribusi tidak dapat tercapai. Oleh karena itu disarankan bahwa perusahaan-
perusahaan pembuat bir harus berusaha keras untuk lebih membangun motivasi
dan kerjasama di dalam saluran dan mengurangi konflik substansial yang
dirasakan oleh tenant dengan 1ﬁemperkena1kan sebuah pendekatan kemitraan

seperti yang telah disebutkan diatas.

2.4. Kerangké Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Model

Berdasarkan pada penelitian—peneliﬁan terdahulu dan telaalh pustaka yang
membahas mengenai pencapaian saluran. distribusi yang efektif yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan, maka dikembangkanlah kerangka pemikiran
teoritis yang mendasari penlitian ini seperti dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut

ini.
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2.5, Hipotesis dan Dimensionalisasi model
2.5.1. Hipotesis
Dari semua uraian tersebut diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut :
1. H,: Terdapat hubungan positif antara kewenangan dengan efektivitas saluran
distribusi.
Semakin besar kewenangan yang digunakan, maka semakin efektif
saluran distribusi yang digunakan.
2. Ha : Terdapat hubungan positif antara kemitraan dengan efektivitas saluran
distribusi.
Semakin baik kemitraanfhubungan kerja antar saluran, maka semakin

efektif saluran distribusinya.

2.5.2. Dimensionalisasi Model
2.5.2.1. Dimensionalisasi Kewenangan

Variabel kewenangan merupakan satu dari anggota saluran yang
mempunyai sumber pengaruh yang mampu, untuk mengontrol variabel—variabel
kepu;[usan di dalam strategi pemasaran terhadap ajhggota lainnya (target pengaruh)
dari saluran pada tingkat distribusi yang berbeda. Keputusan tersebut misalhya
Perusahaan (PERTAMINA) memberikan teguran atau sanksi kepada agen yang
tidak mendistribusikan minyak tanah dengan baik kepada konsumen. Variabel
kewenangan ini mempunyai empat indikator yaitl‘l : keahlian yang kompeten, hak

dan wewenang, sanksi terhadap ketidakpatuhan, dan penghargaan/imbalan.
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Indikator—indikator yang dikembangkan untuk menjelaskan variabel kewenangan

dapat dilihat dalam gambar berikut ini.

Gambar 2.4

X1 X2 X3 X4

Keterangan :

X1 : keahlian yang kompeten

X2 : hak dan wewenang

X3 : sanksi terhadap ketidakpatuhan
X4 : penghargaan/imbalan

j : 2.5.2.1. Dimensionalisasi Kemitraan

Kemitraan dalam konteks ini secara normal diperlakukan sebagai
hubungan informal yang mana mitra kerja secara efektif mengakui dan mengikuti
kepentingan bersama. Variabel kemitraan ini mempunyai indikator sebagai
berikut: fanggung jawab terhadap kontrak, hubungan yang kuat, saran/nasehat,
dofon‘gan dan motivasi, evaluasi, dan kontrol. Indikator-indikator yang

dikembangkan untuk menjelaskan variabel kemitraan adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.5

.

b.&] X6

X7

X8

X9

X10

Keterangan :

X5 - tanggung jawab terhadap kontrak

X6 : hubungan yang kuat
X7 - saran/nasehat

X8 : dorongan dan motivasi
X9 : evaluasi

X10 : kontrol

2.5.2.2. Dimensionalisasi Efektivitas Saluran Distribusi

Efektivitas di sini merupakan suatu tindakan yang memberikan hasil yang

dikehendaki atau berhasil guna. Di dalam penelitian ini variabel efektivitas

saluran distribusi mempunyai tiga indikator, yaitu : ukuran lot (menyeluruh),

waktu pengiriman (tepat), dan pencarian (cepat).

Indikator-indikator yang

dikembangkan untuk variabel efektivitas saluran distribusi dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

S —-—
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Gambar 2.6 .

/ =

EFEKTIFITAS
SALURAN
DISTRIBUSI

X12

X13

Keterangan :

X11 : ukuran lot (menyeluruh)
X12 : waktu pengiriman (tepat)
X13 : pencarian (cepat)

Secara keseluruhan penentuan atribut dan indikator dalam penelitian ini
terdapat pada tabel 2.1 berikut ini. Penentuan untuk variabel dependent dan
indipendent dalam model penelitian ini terbagi dalam dalam 1 tahap, yaitu
variabel kewenangan dan kemitraan merupakan variabel independen, sedangkan
variabel dependennya adalah variabe! efektivitas saluran distribusi. Secara ringkas

dapat disajikan dalam tabel .2.1. berikut ini :

T ——— RS e T T T .




Tabel 2.1.
Kesatuan Model Variabel Penelitian
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Variabel/Atribut

Nama Indikator

Kewenangan

X1

X3
X4

X2:
: sanksi terhadap ketidakpatuhan
: penghargaan/imbalan

- keahlian yang kompeten

hak dan wewenang

Kemitraan

X35
X6
X7
X8
X9

 tanggung jawab terhadap kontrak
: hubungan yang kuat

: saran/nasehat
- dorongan dan motivasi

+ evaluasi

X10 : kontrol

Efek@iﬁtas Saluran Distrribusi

X11
X12 : waktu pengiriman (tepat)

- ukuran lot (menyeluruh)

X13 : pencarian (cepat)

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini

Tabel 2.2.
Penentuan Variabel Dependent - Independent
Tahap Variabel Dependent Variabel Independent
1 Efektifitas Saluran - Kewenangan
Distribusi _ - Kemitraan

Sumber ; dikembangkan untuk tesis ini

Berikut ini akan ditampilkan definisi operasional variabel yang digﬁnakan

dalam penelitian ini, yang dapat dilihat dalam tabel 2.3 berikut ini.
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Tabel 2.3.
Dimensionalisasi Model
Hipotesis Konsep & Nama Variabel Definisi operasional
1, : kewenangan —p | Kewenangan digunakan untuk | 10 point skala pada 4 item
efektivitas saluran distribusi. mempengaruhi efektifitas | untuk mengukur kewenangan

saluran distribusi.

H2 : kemitraan Kemitraan digunakan untuk | 10 point skala pada 6 item
— -y cfektivitas saluran ; mempengaruhi efektifitas | untuk mengukur kemitraan
distribusi. saluran distribusi.

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini

2.6. Kesimpulan

Pada bab ini, menjelaskan mengenai sebuah kerangka pemikiran teoritis
tentang efektifitas saluran distribusi. Topik penelitian dibagi menjadi tiga yaitu
kewenangan, kemitraan, dan efektifitas saluran distribusi. Dalam rangka untuk
mengeksplorasi bidang penelitian yang dibagi dalam bidang utama, hipotesis telah
dikembangkan bersama dengan menggunakan mode] yang menunjukan hubungan

antar bagian tersebut.

R ———————— SRS . SR o RO ST
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METODE PENELITIAN

3.1. Pendahuluan
Pada bab ini menggambarkan lapangan atau obyek penelitian yang
diarahkan untuk menganalisis suatu model mengenai efektifitas saluran distribusi
minyak tanah. Sebuah kerangka pemikiran toeritis dan model telah dikembangkan
pada bab dua, yang akan digunakan sebagai landasan teori untuk penelitian ini.
Bagian utama bab tiga disusun dalam sub bab seperti yang ditunjukan
gambar 3.1,

Gambar 3.1
Garis Besar Bab 111

3.1. Pendahuluan

l

3.2. Desain Penelitian > 3.3. Jenis dan Sumber Data

IS ' ¥

3.4. Populasi dan Sampel 3.5. Metode Pengumpulan
Data

3.6. Teknik Analisis

v

3.7, Kesimpulan

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini
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Desain penelitian terdiri dari beberapa tipe. Tiga tipe desain perencanaan

yang diidentifikasi dalam literatur : penelitian cksploratory, deskriptif dan kausal

(Zikmund, 1994). Secara singkat penjelasan dari tipe desain penelitian adalah

seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1.
Tipe-tipe Penelitian Bisnis
Penelitian Eksploratory Penelitian Deskriptif Penelitian Kausal
Petunjuk - Untuk menjelaskan | - Menggambarkan - Untuk
masalah yang karakteristik suatu mengidentifikasi
meragukan fenomena atau hubungan sebab dan
- Untuk mendapatkan populasi. akibat antara variabel.
pemahaman yang | - Mencari untuk - Peneliti mencari tipe-
lebih baik mengenai menentukan jawaban tipe sesungguhnya
dimensi-dimensi dari pertanyaan dari faktaz untuk
permasalahan. siapa, apa, kapan, membantu memahami
- Biasanya dilakukan dimana, dan dan memprediksi
dengan harapan bagaimana, hubungan.
bahwa penelitian - Tidak menunjuk - Menetapkan
selanjutnya akan jawaban untuk pendekatan kausal
dibutuhkan untuk pertanyaan mengapa dari kejadian-kejadian
menunjukan fakta ‘ (sifat kausal). yang berurutan,
yang menyakinkan. | -  Berdasarkan - Mengukur variasi
- Membantu beberapa antara penyebab yang
mewujudkan pemahaman diduga dan akibat
masalah dan sebelumnya dari yang diduga.
mengidentifilcasi dasar permasalahan | -  Mengenal kehadiran
informasi yang penelitian. atau ketidakhadiran
dibutuhkan untuk - Sifat dasarmya alternatif penjelasan
penelitian yang akan adalah analisis yang masuk akal dari
datang. diagnosa. faktor-faktor kausal
Penemuannya tidak
menunjukan fakta
dari sebuah sifat
kausal.,
Pertanyaan Ada apa dalam model Apa nilai dan hubungan | Apa mengendalikan apa

Sumber Zikmund péda Augusty Ferdinand, 1999

R i | Kt
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Penelitian ini termasuk dalam ketiga tipe penelitian bisnis di atas, sebab
permasalahan yang ditampilkan dalam penelitian ini merupakan permasalahan
yang dianjurkan oleh para peneliti terdahulu yang membutuhkan dukungan untuk
fakta yang terbaru. Dalam mengumpulkah data sarﬂpai dengan memberi implikasi
menggunakan kombinasi dari ketiga penelitian diatas.

_ Penelitian eksploratory selain untuk mengolah hasil penelitian terdahulu,
juga untuk merumuskan permasalahan dan mengidentifikasi untuk penelitian
selanjutnya. Tipe ini digunakan untuk menyusun bab [ dan bab IL.

Penclitian deskritif digunakan untuk menjelaskan analsis permasalahan,
melakukan pemahaman dasar pada teori dan hasil penelitian terdahulu, untuk
kemudian mengungkapkan hipotesis yang akan diuji. Tipe ini digunakan pada
bab L

Penelitian kausal digunakan untuk mengembangkan model penelitian yang
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditentukan pada bab -
sebelumnya. Dari model penelitian yang telah dikembangkan ini diharapkan akan
menjelaskan hubungan antar variabel sekaligus membuat suatu implikasi yang
dapa‘g digunakan untuk peramalan atau prediksi. |

, Milller (1991) mengembangkan cara yang berbeda untuk membedakan tipe

penelitian bisnis, seperti yang ditunjukan pada tabel 3.2 berikut ini :

e T o T oo a1 = e < s gt e
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Tipe-tipe Penelitian Bisnis
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Karakteristik Basic (murni) Terapan (kebijakan- | Evaluasi (penaksiran-
tindakan-penggunaan) penilaian)
Sifat  dasar  dari | Penelitian ilmu murni | Penelitian ilmu | Evaluasi  penelitian |. -
permasalahan, yang mencari | terapan yang mencari | untuk memperkirakan
pengetahuan baru | untuk memahami | hasil dari cara terapan
mengenai fenomena | kelompok  masalah | pada kelompok
kelompok, membantu | dan untuk | masalah atau hasil
menetapkan  prinsip- | menyediakan dari praktek umum.
prinsip umum untuk | kebijakan yang dibuat
menjelaskan. dengan baik
berdasarkan pedoman
untuk tindakan
perbaikan.
Untuk menghasilkan
Tujuan penelitian pengetahuan baru | Untuk menjamin | Untuk  menyediakan
yang mencakup | kebutuhan sebuah hasil
penemuan dari | pengetahuan yang | perhitungan yang
hubungan dan | dapat segera | akurat secara sosial
kapasitas untuk | digunakan untuk | darl sebuah cara atau
memprediksi hasil | membuat  kebijakan | program terapan dari
dalam bermacam- | yang dicari untuk | sebuah kelompok
macam kondisi. menghilangkan atau | masalah,

Pedoman teori

Ketepatan teknik

Memilih teori untuk

menuntun  pengujian
hipotesis dan
menyediakan

dukungan untuk teori
yang diuji.

Formulasi teori,
pengujian  hipotesis,
sampel, teknik
pengumpulan data
{observasi langsung,
wawancara,

kuesioner, skala
pengukuran), statistik
data, validasi atau

penolakan hipotesis.

mengurangi kelompok
masalah.

Memilih teori,
petunjuk atau intuisi,
prasangka untuk

menyelidiki dinamika
dari sistem sosial.

Mencari akses
individu dan
menanyakan pelaku-

pelaku sebagai
perasaan dan pikiran
yang bersamaan,

mendapatkan atribut-
atribut dan membuat
evaluasi mengenai
faktor diri  sendiri,
yang lain atau
situasional, berkenaan
penjelasan yang
penting sebagai
hipotesis yang telah
diuji.

Memilih teori untuk

memantapkan

masalah dalam
pengamatan  taksiran
sebagai cara untuk

mengaitkan penemuan
pada teori baru atau
pendirian.

Menggunakan semua

ketepatan teknik
konvensional  pada’
masalah

Sumber : Miller pada Agusty Ferdinand 1999

B




Tabel 3.3.

Fokus, Orientasi dan Tipe Penelitian
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Fokus Penelitian

Orientasi Penelitian

Tipe Penelitian

Untuk identifikasi variabel-
variabel kewenangan ,
kemitraan, efektifitas saluran
distribusi dan kepuasan

konsumen,

Eksploratory dan Deskriptif

Basic

Untuk analisa hubungan antara
kewenangan dan kemitraan
dengan  efektifitas  saluran

distribusi,

Kausal

Terapan

Sumber : dikembangkan untuk tesis int.

3.3. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Merupakan data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan

secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti

(Cooper & Emory, 1995). Di dalam pénelitian ini, data primer yang diambil

adalah sebagai berikut ;

1) Keterangan-keterangan yang didapat dari pihak-pihak yang berwenang di

dalam perusahaan tersebut.

2) Data yang diperoleh dari angket responden kelompok agen, pangkalan,

dan pengecer minyak tanah yang mengisi daftar kuesioner yang

disebarkan.

e R )
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2. Data Sekunder
Merupakan jenis data yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, Data-
data sekunder tersebut adalah sebagai berikut :

1) Data pendukung yang diperoleh dari luar perusahaan seperti buku-buku dan
liferatur—literatm yang berhubungan dengan masalah-masalah pemasaran,
saluraﬁ distribusi, dan teori—teori yang diperoleh penulis.

2) Data yang diperoleh dari laporan-laporan yang disediakan oleh perusahaan

yang berhubungan dengan penelitian.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1, Populasi

Populasi merupakan kumpulan iﬁdividu atau obyek penéiitian yang
memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan
kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu
atau obyek pengamatan yang minimal memih:ki satu persamaa;l karakterisﬁk.
(Cooper & Emory,1995). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah
agen, pangkalan, dan pengecer minyak tanah di RAYON V PERTAMINA
UPPDN IV Cabang Yogyakarta, dimana PERTAMINA UPPDN IV Cabang
Yogyakarta ini merupakan cabang dari PERTAMINA UPPDN IV Semarang Jawa
Tengah.

Di dalam memasarkan bahan bakar minyak tanahnya, PERTAMINA

UPPDN IV Semarang Jawa Tengah dibagi menjadi 5 Rayon, yaitu :
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1. Rayon I, mempunyai daerah penjualan meliputi Semarang dan sekitamnya.
2. Rayon II, mempunyai daerah penjualan meliputi Cepu, Kudus dan sekitarnya.

Rayon 111, mempunyai daerah penjualan meliputi Tegal, Brebes, Pekalongan

(W8]

dan sekitarnya.

4. Rayon 1V, mempunyai daerab penjualan meliputi Cilacap, kabupaten

Banyumas, Kebumen dan sekitarnya.

5. Rayon V, mempunyai daerah penjualan meliputi Solo, Yogyakarta dan
sekitarnya.

Karena wilayah penjualan PERTAMINA UPPDN IV Semarang Jawa Tengah
sangat luas, maka penelitian ini dibatasi hanya pada agen, pangkalan, dan
pengecer minyak tanah di daerah pemasaran Raybn V PERTAMINA Cabang
Yogyakarta, karena yang mempunyai jumlah agen, pangkalan dan pénéecer yang

paling banyak dibandingkan dengan keempat rayon yang lainnya.

3.4.2, Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif
sama dan dianggap bisa mewakili populasi (Singarimbun, 1991). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini untuk tahap pertama
adalah geographical random sampling, yaitu sampel dibagi kedalam daerah-
daerah berdasarkan pada jumlah agen, pangkalan dan pengecer yang terbanyak.
Kemudian untuk tahap yang kedua dengan menggunakan stratified random
sampling, yaitu metode pemilihan sampel dengan cara membagi populasi kedalam

kelompok-kelompok yang homogen yang disebut strata dan kemudian sampel

[ . RO RRTESEEERE B S s e g e e
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diambil dari masing-masing strata tersebut (Supramono, SE, 1993). Data-data
yang diberikan untuk mengetahui jumlah agen, pangkalan dan pengecer di -

wilayah rayon V PERTAMINA UPPDN 1V, yaitu wilayah Yogyakarta dan Solo.

Tabel 3.4
Jumlah agen, pangkalan dan pengecer di wilayah Rayon V PERTAMINA
UPPDN IV Cabang Yogyakarta
WILAYAH AGEN PANGKALAN | PENGECER JUMLAH
YOGYA 25 1182 1545 2752
SOLO 30 965 1253 2248

Sumber : Penjualan PERTAMINA UPPDN IV Cabang Yogyakarta, 2001
Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus berikut
ini (Rao, 1996).

n = N

1+ N (moe)*
n : jumlah sampel
N : populasi

(moe) : margin of error max, yaitu tingkat kesalahan maksimum

yang masih dapat ditoleransi.

N = N
1 + 5000 (10%)*

I

98,04 = 100

Sementara itu penentuan sampel menurut Hair et al. (1995) memegang
peranan penting dalam estimasi dan in terpretasi hasil terutama bila menggunakan

analisis Structural Equation Modeling (SEM). Ukuran sampel yang ideal dan
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representatif adalah tergantung pada jumlah indikator dikalikan lima sampai

sepuluh.

Dengan demikian sampel untuk penelitian ini adalah :

Jumlah indikator = 13

Sampel minimal =

13 X7

= 91

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini minimal 100 responden, sesuai

dengan sampel minimal hasil perhitungan dengan rumus Rao (1996) dan rumus

Hair et. al (1995) mengenai sampel yang representatif untuk menggunakan teknik

analisis SEM. Untuk mengantisipasi data yang cacat, maka dalam penelititan ini

akan menggunakan 100 responden.

Dalam stratified random sampling tersebut pengambilan' sampel tiap

stratanya bersifat proporsional seperti terlihat pada tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5

Jumlah agen, pangkalan dan pengecer di wilayah Rayon V PERTAMINA
UPPDN 1V beserta jumlah Proporsinya

YOGYA | Jumlah } Jumlah Subyek (2% SOLO Jumlab | Jumlah Subyek (2%
Elemen | dari jumlah elemen) Elemen | dari jumlah elemen)
Agen 25 1 Agen 30 i
Pangkalan | 1182 23 Pangkalan 965 19
Pengecer 1545 31 Pengecer 1253 235
Jumlah | 2752 55 Jumlah | 2248 45

Catatan : penentuan proporsi sebesar 2% diperoleh dari 100/5000

Sumber

Jumlah agen, pangkalan dan pengecer di wilayah Rayon V
PERTAMINA UPPDN IV Cabang Yogyakarta, 2001.
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Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang,

sesuai dengan saran Hair etal, (1995) mengenai sampel yang representatif

dengan menggunakan teknik analisis SEM.

3.5, Metode Pengumpulan Data

1.

L2

Wawancara

Mengadakan wawancara Jangsung dengan pimpinan perusahaan atau wakilnya

yang ditunjuk oleh perusahaan atau pihak-pihak yang terkait dengan

penelitian.

Pustaka

Mempelajari dokumen-dokumen perusahaan, literatur-literatur, majalah, serta

bacaan lain dengan maksud untuk lebih mempermudah dalam membahas dan

memecahkan masalah yang terkait dengan penelitian.

Angket (Kuesioner)

Menyebarkan angket (kuesioner) ke beberapa responden kalangan agen,

pangkalan, dan pengecer pelanggan tetap bahan bakar minyak tanah, untuk

melihat atau mengetahui tanggapan penggunaan kewenangan dan kemitraan

serta respon terhadap bahan bakar minyak tanah‘ di kalangan mereka.

Pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup, yaitu :

% Angket tertutup, yaitu angket yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai tanggapan pelaksanaan kewenangan dan kemitraan. Pernyataan—

pernyataan dalam angket tertutup dibuat dengan menggunakan skala 1 —
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10 untuk memperoleh data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai

sebagai berikut :

- Untuk kategori pernyataan dengan jawaban sangat tidak setuju atau

sangat setuju

Sangat tidak setuju Sangat setuju
OO0 ooooooo?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tabel 3.6.
Desain Inti Pertanyaan
Variabel Item-item Pertanyaan Skala Pengukuran
Kewenangan Penggunaan kewenangan keahlian dalam { 10 point skala digunakan
tingkat efektivitas saluran distribusi. mulai dari 1 (sangat tidak
Penggunaan kewenangan keabsahan dalam | baik) sampai 10 (sangat
tingkat efektivitas saluran distribusi. baik)
Penggunaan kewenangan paksaan dalam
tingkat efektivitas saluran distribusi.
Penggunaan kewenangan penghargaan
dalam tingkat efektivitas saluran distribusi.
Kemitraan Penggunaan tanggung jawab terhadap | 10 point skala digunakan

kontrak dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi.

Penggunaan hubungan yang kuat dalam
tingkat efektivitas saluran distribusi..
Penggunaan saran /nasehat dalam tingkat
efektivitas saluran distribusi.

Penggunaan dorongan dan motivasi dalam
tingkat efektivitas saluran distribusi.

mulal dari 1 (sangat tidak
baik) sampai 10 (sangat
baik)

Penggunaan evaluasi dalam  tingkat
efektivitas saluran distribusi.
Penggunaan  kontrol  dalam  tingkat
efektivitas saluran distribusi.
Efektifitas Saluran Pencapaian ukuran lot dari saluran | 10 point skala digunakan

Distribusi

distribusi minyak tanah.

Pencapaian ukuran waktu pengiriman dari
saluran distribusi minyak tanah.
Pencapaian ukuran pencarian dari saluran
distribusi minyak tanah.

mulai dari 1 (sangat tidak
efektif) sampai 10 (sangat
efektify -

Sumber : Selnes 1993, Andreassen 1994, Gundersen et. al, 1996

R LF et St i £
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3.6. Teknik Analisis
3.6.1. Analisa Kualitatif Deskriptif

Merupakan suatu analisis yang digunakan untuk tambahan dan
menerangkan hasil penelitian tentang berbagai gejala atau kasus yang dapat
diuraikan dengan menggunakan keterangan—keterangan yang tidak dapat diukur
dengan angka-angka tetapi memeriukan penjabaran uraian yang jelas
(Supranto,1996). Jadi data—data yang dianalisis dan dievaluasi dengan
menggunakan data angka—angka dengan memanfaatkan prosentase yang telah

diolah dalam tabulasi kemudian dipredikatkan menjadi kata—kata atau kalimat.

3.6.2; Analisa Kuantitatif

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintepretasikan. Analisa kuantitatif ini
merupakan suatu alat ukur yang digunakan di daalam suatu penelitian yang dapat
diilitung dengan jumlah satuan tertentu dan dinyatakan dengan angka—angka.

Di dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah dengan
menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) yang merupakan paket dari
softwa;;e AMOS 4.0 dalam model pengujian hipotesis. Sebagai sebuah model
persamaan struktur, AMOS telah sering digunakan dalam pemasaran dan
penelitian manajemen strategik (Bacon, 1997). SEM merupakan sekumpulan
teknik—tekﬁik statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaiaﬁ
hubungan relatif rumit secara simultan (Augusty Ferdinand, 2000).

Keunggulan aplikasi SEM (Structural Equation Model) dalam penelitian

manajemen adalah karena kemampuannya untuk menampilkan sebuah model
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komprehensif bersamaan dengan kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi—
dimensi dari sebuah konsep atau faktor (yang sangat lazim digunakan dalam
mana:jemen) serta kemampuannya untuk mengukur pengeruh hubungan-hubungan
yang secara teoritis ada. Biasanya, SEM dipandang sebagai kombinasi antara
analisis faktor dan analisis regresi, dan tentu saja diaplikasikan secara terpisah
hanya dalam analisis faktor (Confirmatory Factor Analysis) ataupun hanya dalam
analisis regresi (Augusty Ferdinand, 2000).
Dalam menggunakan SEM ini, ada tujuh langkah yang harus dilakukan
(Hair, Anderson, Tatham dan Black,1995 ), yaitu
1. Pengembangan model teoritis (model berbasis teori)
Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian atau
pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat.
Setelah itu, model tersebut divalidasi secara empirik melalui pemrograman
SEM. Pada dasarnya, SEM adalah sebuah ‘confirmatory technique’, sebagai
lawan dari exploratory factor analysis. Teknik ini digunakan untuk menguji
sebuah teori yang untuk pembuktiannya dibutuhkan sebuah pengujian
empirik. Pengujian empirik itulah yang dilakukan melalui SEM. SEM tidak
digunakan untuk membentuk sebuah teori kansalitas, tetapi digunakan untuk
menguji kausalitas yang sudah ada teorinya. Karena itu pengembangan sebuah
teori yang berjustifikasi ilmiah adalah syarat utama dan pertama sebelum

menggunakan pemodelan SEM ini.
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2. Pengembangan diagram alur (Path Diagram)
Model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama akan digambarkan
dalam sebuah path diagram. Path diagram tersebut akan mempermudah
peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. Di dalam
pemodelan SEM, peneliti biasanya bekerja dengan construct atau factor, yaitu
konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk menjelaskan
berbagai bentuk hubungan. Konstruk—konstruk yang dibangun, dibedakan
dalam dua kelompok, yaitu
1) Konstruk Eksogen (Exogenous Constructs).
Konstruk ini dikenal juga sebagai ‘source variabel’ atau ‘independent
variabels’ yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model.
2) Konstruk Endogen (Endogenous Constructs) |
Yaitu faktor-fakior yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk.
Konstruk endogen dapat memprediksi oleh satu atau beberapa
konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat
berhubungan kausal dengan konstruk endogen.
3. Konversi Diagram Alur kedalam Persamaan
Setelah teori model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah
diagram alur, peneliti dapat mulai mengkonversi spesifikasi model tersebut

kedalam rangkaian persamaan. Persamaan yang dibangun akan terdiri :




1)

2)
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Persamaan-—struktural (structural equation)
Persamaan ini dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas
antar berbagai konstruk. Persamaan struktural pada dasarnya dibangun
dengan pedoman berikut ini :

Variabel Endogen = Variabel eksogen + variabel endogen + error
Persamaan Spesifikasi model Pengukuran (measurement model)
Pada spesifikasi ini, peneliti menentukan variabel mana menentukan
variabel mana mengukur konstruk mana, serta menentukan
serangkaian matriks yang menentukan serangkaian matriks yang
menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar konstruk atau variabel.

Komponen—kor'nponen ukuran mengi'dentiﬁkasikan latent

variabels dan komponen—komponen struktural untuk félengevaluasi

hipotesis hubungan kausal antara latent variabels pada model kausal

dan menunjukkan sebuah pengujian seluruh hipotes_is dari modell

sebagai satu keseluruhan (Hayduk, 1987, Kline, 1996; Loehlin, 1992,
Long, 1983). Persamaan dalam penelitian ini seperti terlihat pada

gambar 3.2 berikut ini .




Gambar 3.2
Structural Equation Model
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Keterangan :

X1 = Penggunaan keahlian yang kompeten dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X2 = Penggunaan hak dan wewenang dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X3 = Penggunaan sanksi terhadap ketidakpatuhan dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X4 = Penggunaan penghargaan/imbalan dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X5 = Penggunaan tanggung jawab terhadap kontrak dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X6 = Penggunaan hubungan yang kuat dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X7 = Penggunaan saran/naschat dalam tingkat cfektivitas saluran distribusi

X8 = Penggunaan dorongan & motivasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X9 = Penggunaan evaluasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X10= Penggunaan kontrol dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X11 = Pencapaian ukuran lot (menyeluruh) dari saluran distribusi minyak tanah

X12 = Pencapaian ukuran waktu pengiriman (tepat) dari saluran distribusi minyak tanah
X13 = Pencapaian ukuran pencarian {cepat) dari saluran distribusi minyak tanah

Tabel 3.7
Model Pengukuran
Konsep Exogenous Konsep Endogenous
(model pengukuran) (model pengukuran)
X1 =X 1Kewenangan +¢g ! X11 =A 11 Efektivitas saluran distribusi -+ € 11
X2 =XA2Kewenangan-+e?2 X12 =} 12 Efektivitas saluran distribusi + ¢ 12
X3 =23 Kewenangan +e3 X13 =)\ 13 Efektivitas saluran distribusi + & 13

X4 = A4 Kewenangan + €4
X5 =235 Kemitraan + € 3
X6 =A 6 Kemitraan +& 6
X7 =27 Kemitraan +& 7
X8 =X 8 Kemitraan-+g 3
X9 =A9Kemitraan +&9
X10=12 10 Kemitraan + ¢ 10

Model Struktural

Efektivitas saluran distribusi = y 1 Kewenangan + y 2 Kemitraan




55

4. Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matrik varians/
kovarians atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan.
Matrik kovarian digunakan karena SEM memiliki keunggulan dalam
menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau
sampel yang berbeda, yang tidak dapat disajikan oleh korelasi (Hair et.
A1.1996 dalam Ferdinand, Augusty, 2000) menyarankan agar menggunakan
matrik varians/ kovarians pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi
asumsi—asumsi metodologi dimana standar error yang dilaporkan akan
menunjukkan angka yang lebih akurat dibanding menggunakan matrik
korelasi,

Untuk ukuran sampel (Hair et Al.,199Sj menemukan ba.hwa ukuran
sampel yang sesuai untuk SEM adalah 100 - 200. Sedangkan untuk ukuran
sampe! minimum adalah sebanyak 5 observasi untuk  setiap estimasi
parameter. Bila estimasi parameternya berjumlah 20, maka jumlah sampel
minimum adalah 100.

5. Menilai Problem Identifikasi
Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan dari mode! yang dikembangkan untuk menghasilkan
estimasi yang unik.

Salah satunya solusi untuk problem identifikasi ini aadalah dengan
memberikan lebih banyak konstrain pada model yang dianalisis itu dan hal ini

berarti mengeliminasi jumlah estimated coefisients. Bila tindakan ini diambil,

- — i — e earmmmn s e e sy g T e T T e . L e SRR T
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maka hasil yang didapat akhirnya adalah sebuah model yang overidentified,
Jika setiap kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi ini, maka
sebaiknya model ini dipertimbangkan ulang, antara lain dengan
mengembangkan lebih banyak konstruk.
6. BEwvaluasi Kriteria Goodness of Fif
Pada langkah ini, kesesuaian model dievaluasi, melalui telaah terhadap
berbagai kriteria goodness of fit. Untuk itu, tindakan pertama yang dilakukan
adalah mengevaluasi apakah data yang diguunakan dapat memenuhi asumsi—
asumsi SEM, yaitu ukuran sampel, normalitas, dan linearitas, outliers dan
multikolinearity. dan singularity. Dalam analisis SEM, tidak ada alat uji
statistik tunggal untuk mengukur atau menguji hipotesa mengenéi model
(Hair et.al., 1995; Joreskog & Sorbom, 1989; long, 1983; T'a-lbaohnick &
Fidell, 1996). Berikut ini disajikan beberapa indeks kesesuaian dan cuf off
valuenya untuk digunakan dalam menguji apakah sebuah mode_l dapat ditrima
atau ditolak.
- 1) %2 Chi Square Statistik
Alat uji paling fundamental untuk mengukur overall fit adalah
likelihood ratio Chi-Square statistic. Chi Square ini bersifat sangat
sensitif terhadap besarnya sampel yang digunakan, Karena itu bila
jumlah sampel yang adalah cukup besar yaitu lebih dari 200 sampel,
maka statistik Chi-Sguare harus didampingi oleh alat ji lainnyé. (Hair
et.al. 1995;Tabachnick & Fidell, 1996 dalam Ferdinand Augusty,

2000). Model yang diuji akan dipandang baik atau memuaskan bila
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chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai *, semakin baik model itu

' (karena dalam uji beda chi-square, y*= 0, berarti benar-benar tidak ada

perbedaan, . Ho diterima) dan diteima berdasarkan probabilitas
dengan cut-off value sebesar p>0.05 atau p>10 (Hulland et. al., 1996
dalam Ferdinand Augusty,2000).

RMSEA — The Root Mean Square Error of Approximation

RMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan untuk
mengkoﬁpensasi chi-square statistic dalam sampel yang besar
(Baumgartner & Homburg, 1996). Nilai RMSEA menunjukkan
goodness of fit yang dapat diharapkan bila médel diestimasi dalam
populasi (Hair et.al, ‘1995 dalam Ferdinand, Augusty 2000). Nilai

RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan indeks

untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit

dari model itu berdasarkan degrees of fredoom (Brovme & Cudeck,
1993 dalam Ferdinand, Augusty, 2000).

GF1 — Goodness of Fit Index

GFl adalah sebuah ukuran non-statistical yang mempunyai rentang
nilai antara O (poor fif) sampai dengan 1.0 (perfect fir). Nilai yang
tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah ‘better fit .

AGFI- Adjusted Goodness of I'it Index

GFI adalah analog dari R? dalam regresi berganda (Tanaka & Huba,
1989 dalam Ferdinand, Augusty, 2000). Tingkat penerimaan yang

direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan
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atau lebih besar dari 0.90 (Hair et.al., 1995; Hulland et.al., 1996 dalam
Ferdinand, Augusty, 2000). Perlu diketahui bahwa baik GFI maupun
AGF] adalah kriteria yang memperhitungkan proporsi tertimbang
dari varians dalam sebuah matriks kovarians sampel. Nilai sebesar
0.95 dapat diintepretasikan sebagai tingkatan yang baik~good overall

model fit (baik) sedangkan besaran nilai antara 0.90 - 0.95
menunjukkan tingkatan cukup-adequate fit (Hulland etal, 1996
dalam Ferdinand, Augusty, 2000).

CMIN/DF

CMIN/DF tidak lain adalah statistik chi-square. y° dibagi DFnya
disebut 1y’ relatif. Bila nilai y? relatif kurang dari 2.0_ atau 3.0 adalah
indikasi dari acceptablefit antara model dan data (ArBuckle, 1997,
dalam Ferdinand, Augusty 2000).

TLI (Tucker Lewis Index)

Merupakan incremental index yang membandingkan sebuah model
yang duji terhadap sebuah baseline model, dimana nilai yang
dirckomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model
adalah = 0.95 (Hair etal,1995) dan nilai yang mendekati 1
menunjukkan @ very good fit (Arbuckle, 1997 dalam Ferdinand,

Augusty, 2000).
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7) CFI (Comparative Fit Index),
Rentang nilai sebesar 0 — 1, dimana bila mendekati 1, mengindikasikan
tingkat fit yang paling tingg (Atbuckle, 1997 dalam
Ferdinand, Augusty 2000). Nilai yang direkomendasikan adalah CFI =
0.95. Secara ringkas, indeks-indeks yang dapat digunakan untuk

menguji kelayakan sebuah model dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.8.
Goodness of fit Index
Goodnessof fit index Cut of value

¥ — Chi Square Diharapkan kecil
Significancy Probability > 0.05
RMSEA = 0.08
GFl = 090
AGF1 > 0.90
CMIN/DF > 2.00
TLI 2 095
CF1 > 0.95

Sumber : Augusty Ferdinand, 2000

Interpretasi dan Modifikasi Model

Langkah terakhir adalah mengintepretasikan model dan memodifikasikan
model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang
dilakukan. Setelah model diestimasi, residualnya haruslah kecil atau
mendekati nol dan distribusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat
simetrik (Tabachnick dan Fidell, 1997 dalam Ferdinand, Augusty,2000). Hair
dkk, (1995) memberikan sebuah pedoman untuk mempertimbangkan perlu

tidaknya modifikasi sebuah model yang dengan melihat jumlah residual yang




60

dihasilkan oleh model. Batas keamanan untuk jumlah residual adalah 5 %.
Bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari semua residual kovarians yang
dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi mulai perlu dipertimbangkan.
Selanjutnya bila ditemukan bahwa nilai residual yang dihasilkan oleh model
itu cukup besar (> 2.58), maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan
mempertimbangkan untuk menambahkan sebuah alur baru terhadap
model yang diestimasi itu. Modifikasi yang mungkin terhadap sebuah model
yang diuji dapat dilakukan dengan pertama kali menguji standardized
residual yang dihasilkan oleh model itu. Cut off value sebesar 2.58 (Hair
etal, 1995, Joreskog, 1993) dapat digunakan untuk menilai signifikan
tidaknya residual yang dihasilkan oleh model. Nilai residual value yang lebih
besar atau sama dengan + 2.58 diintepretasikan sebagai sigrii-ﬁkan secara
statistis pada tingkat 5 %, dan residual yang signifikan ini menunjukkan

adanya prediction error yang substansial untuk sepasang indikator.

3.7. Kesimpulan

Pada bab III ini telah dijelaskan mengenai Metodologi Penelitian yang
akan digunakan didalam studi. Desain penelitian dan metode pengumpulan data
yang tepat telah diterangkan. Prosedur pengumpulan sampel digambarkan secara

garis besar dan proses pengukuran telah dikembangkan.




BAB IV

ANALISA DATA

4.1. Pendahuluan

Dalam bab ini akan disajikan profil dari data penelitian dan proses
menganalisis data-data tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
hipotesis yang telah diajukan pada bab Il dan bab 111.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah confirmatory
factor analysis dan full model dari Structural Equation Model (SEM) dengan
tujuh lapgkah untuk mengevaluasi kriteria goodness of fit, seperti yang akan
dibahas dalam bab IV ini.

Gambar 4.1
Garis Besar Bab IV

4.1. Pendahuluan

v

4.2. Proses dan Hasil
Analisis Data

v

4.3, Pengujian Hipotesis

v

4.4, Kesimpulan

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini
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4.2. Proses dan Hasil Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah Structﬁral

Equation Modeling (SEM) yang terdiri dari tujuh tahap yaitu :

1.

Pengembangan model berdasarkan teori

Model teoritis dalam penelitian ini telah digambarkan pada gambar 2.2 di bab
I1. Model penelitian tersebut terdiri dari 13 indikator untuk menguji adanya
hubungan kausalitas antara kewenangan, kemitraan dan efektifitas saluran
distribusi sesuai penjelasan pada tabel 2.1. pada bab IL

Pengembangan diagram alur path (path diagram)

Diagram alur untuk pengujian model penelitian telah digambarkan pada
gambar 3.2 pada bab III yang .dibuat berdasarkan kerangka pemik%ran teoritis
pada gambar 2.3 pada bab IL |

Konversi diagram alur ke dalam persamaan

Persamaan untuk model penelitian telah dibuat seperti yang telah dijelaskan
pada tabel 3.5. pada bab III.

Memilih matriks inpqt dan estimasi model

Input data yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks varians/
kovarians atau matriks korelasi untuk keseluruban estimasi. Ukuran sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden yang terdiri dari
agen,. pangkalan dan pengecer. Program komputer yang digunakan adalah

AMOS 4.0 dengan maximum likehood estimation.
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5. Menganalisis apakah model dapat diidentifikasi
Problem identifikasi mode! pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik. Gc?jala-gejala problem identifikasi antara lain
- Standard érror pada satu atau beberapa koefisien sangat besar,
- Muncul angka-angka yang aneh seperti varians error yang negatif.
- Muncul korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi (>0,90).

6. Evaluasi kriteria goodhness of fit
Pengujian kesesuaian model dilakukan melalu telaah terhadap kriteria
goodness of fit seperti telaah diuraikan pada bab III. Secara singkat kriteria

indeks pengujian kelayakan model (goodness of fit) adalah seperti tabel 4.1

Tabel 4.1.
Indeks Pengujian Kelayakan Model
(Goodness of fit Index)

Goodness of fit index Cut of value
¥* - Chi Square Diharapkan kecil
Significancy Probability > 0.05
RMSEA > 0.08
GFl > 0.90
AGFI > 0.90
CMIN/DF > 2.00
TLI z 0.95
CFl > 095

Sumber : Augusty Ferdinand, 2000
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7. Interprestasi dan modifikasi model

Pada tahap terakhir ini akan dilakukan interprestasi mode! dan memodifikasi

model yang tidak memenuhi syarat pengujian.

4.2.1. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis)
4.2.1.1. Analisis Faktor Konfirmatori 1

Model pengukuran untuk analisis faktor konfirmatori 1 meliputi
dimensi—dimensi kewenangan dan kemitraan. Hasil dari analisis ini dapat dilihat

pada gambar 4.2. dan tabel 4.3. berikut.

Gambar 4.2.
Analisis Faktor Konfirmatori Kewenangan,
Kemitraan dan Efektifitas Saluran Distribusi

ipotesis
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ability=.073
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Sumber : data primer yang diolah, 2001
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Keterangan :

X1 = Penggunaan keahlian yang kompeten dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X2 = Penggunaan hak dan wewenang dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X3 = Penggunaan sanksi terhadap ketidakpatuhan dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X4 = Penggunaan penghargaan/imbalan dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X5 Penggunaan tanggung jawab terhadap kontrak dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X6 = Penggunaan hubungan yang kuat dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X7 = Penggunaan saran/nasehat dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X8 = Penggunaan dorongan & motivasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X9 = Penggunaan evaluasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X10= Penggunaan kontrol dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X11 = Pencapaian ukuran lot {menyeluruh) dari saluran distribusi minyak tanah

X12 = Pencapaian ukuran waktu pengiriman (tepat) dari saluran distribusi minyak tanah

X13 = Pencapaian ukuran pencarian (cepat) dari saluran distribusi minyak tanah

il

Tabel 4.2
Standardized Regression Weight Kewenangan,Kemitraan dan Efektifitas Saluran
Distribusi

Estimate S8.E. C.R.

EFEKTIFITAS SALURAN DI <- KEWENANGAN 0.351 0,108 . 2,975

.EFEKTIFITAS _ SALURAN DI <- KEMITRAAN 0.604 0.129 ° 4.964

] - m s e KEWENANGAN 0.951

X3 K——mmmme e KEWENANGAN 0.980 0.042 25.554
X2 e m o m——— e — e KEWENANGAN 0.9871 0.042 24.080
X] Cemmmmmmr e e KEWENANGAN 0.941 0.042 20.240
%10 <=~ KEMITRAARN 0.912

XY L — e = KEMITRAAN 0.894 0.064. 14,511
KB = e KEMITRAAN 0.914 0.071 15.405
X7 C=mmm— o s KEMITRRAAN 0.810 0.075 11.369
KB -——mm— e KEMITRAAN 0.901 0.062 14.644
X5 C-mmmm o e KEMITRAAN 0.925 0.069 15.779
x11 <- EFEKYIFITAS_ SALURAN_DISTRIBU 0.960

Xx12 <- EFEKTIFITAS SALURAN_DISTRIBU 0.922 0.055 18.656
®13 <- EFEKTIFITAS SALURAN DISTRIBU 0.949 0

.046 21.297

Sumber : data primer yang diolah, 2001

Dari hasil analisis konfirmatory ini dapat dilihat bahwa setiap indikator-
indikator dari masing-masing dimensi sudah memiliki nilai standardized estimate
yang diterima secara signifikan dengan nilai CR 2 2,00. Schingga semua

indikator dapat diterima.
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4.2.2. Structural Equation Modeling (SEM)

Setelah model dianalisis melalui analisis faktor konfirmatory, maka
masing—masing indikator dalam model yang fit tersebut dapat digunakan untuk
mendefinisikan konstruk laten, sehingga full model SEM dapat dianalisis. Hasil

pengolahannya dapat dilihat pada gambar 4.3 dan tabel 4.3. berikut i,




Gambar 4.3.
Structural Equation Modeling
Hubungan Kausalitas Kewenangan, Kemitraan dengan Efektifitas Saluran
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Chi-square=73.822
Probability=.073
RMSEA=.052

GFI=.885

AGFi=.832

CMINIDF=1.271

TLI=.989
CFl=.991

Sumber : data primer yang diolah, 2001
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Keterangan :

X1 = Penggunaan keahlian yang kompeten dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X2 =Penggunaan hak dan wewenang dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X3 = Penggunaan sanksi terhadap ketidakpatuhan dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X4 = Penggunaan penghargaan/imbalan dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X5 = Penggunaan tanggung jawab terhadap kontrak dalam tingkat efektivitas saluran
distribusi

X6 = Penggunaan hubungan yang kuat dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

x7 Penggunaan saran/nasehat dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X8 Penggunaan dorongan & motivasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X9 = Penggunaan evaluasi dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X10 = Penggunaan kontrol dalam tingkat efektivitas saluran distribusi

X11 = Pencapaian ukuran lot {(menyeluruh) dari saluran distribusi minyak tanah

X12 = Pencapaian ukuran waktu pengiriman (tepat) dari saluran distribusi minyak tanah

X13 = Pencapaian ukuran pencarian (cepat) dari saluran distribusi minyak tanah

It

i

Il

Tabel 4.3 ,
Standardized Regression Weight Structural Equation Modeling
Hubungan kausalitas antara Kewenangan, Kemitraan dengan Effektifitas Saluran
* Distribusi

Estimate S.E.- C.R.

EFEKTIFITAS_ SALURAN DI <- KEWENANGAN 0.351 0.108 2.975

EFEKTIFITAS SALURAN DI <- KEMITRAAN 0.604 0.128 4,964

Kl e e KEWENANGAN 0.951

K3 Lo KEWENANGAN 0.980 0.042 25,554
K2 Cmmmm e KEWENANGAN 0.971 0.042 24.080
K] € KEWENANGAN 0.941 0.042 20.240
K10 Commrmm e e KEMITRAAN 0.912

KO o e KEMITRAAN 0.894 0.064 14.511

KB e KEMITRAAN 0.914 0.071 15.405

KT o e e KEMITRAAN 0.810 0.075 11.369

XE Cmmmm e KEMITRAAN 0.901 0.062 14.644

KB Lo KEMITRAAN 0.925 0.069 15,779

®x1l <~ EFEKTIFITAS_ SALURAN DISTRIBU 0.960

x12 <- EFEKTIFITAS SALURAN DISTRIBU 0.922 0.055 18.656

%13 <~ EFEKTIFITAS SALURAN DISTRIBU 0.949 0.046 21,297

Sumber : data primer yang diolah, 2001
Uji terhadap hipotesis model menunjukan bahwa model ini sesuai dengan
data atau fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian seperti terlihat dari

tingkat signifikansi terhadap chi-square model sebesar 78,822. Indeks GFI, AGF],
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TLI, CMIN/DF dan RMSEA berada dalam rentang nilai yang diharapkan

meskipun untuk GFI dan AGFI diterima secara marginal, seperti dalam tabel 4.4,

Tabel 4.4

Indeks Pengujian Kelayakan
Structural Equation Modeling Hubungan Kausalitas

Kewenangan, Kemitraan dengan Efektifitas Saluran Distribusi

Goodness of fit index Cut- of value | Hasil Analisa | Evaluasi
model
+* Chi-square Kecil 78,822
Significaned Probability > 0,05 0,073 Baik
RMSEA < 0,08 0,052 Baik
GFI1 > 0,90 0,885 Marginal
AGFI > 0.90 0,832 Marginal
CMIN/DF < 2.00 1,271 Baik
TLI > 0.95 0,989 Baik
CFI > 0:9 s 0,991 Baik

Sumber : data primer yang diolah, 2001

4.2.3. Evaluasi Normalitas Data

Normalitas univariate dan multivariate data yang digunakan dalam analisis

ini dapat diuji normalitasnya, seperti yang disajikan dalam tabel 4.5.

Dengan menggunakan kriteria critical ratio sebesar + 2,58 pada tingkat

signifikansi 0,01 (1%), dapat dilihat bahwa tidak ada data yang menyimpang. Jadi

data yang digunakan memiliki sebaran yang normal.
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Tabel 4.5,
Normalitas Data
min max skew c.r. kurtosis c.r.
x13 1.060 10.000 0.102 0.416 ~-0.427 -0.872
xl2 1.000 10.000 0.078 0.318 -0,58¢% =1.202
x11 1.000 10.000 0.075 0.308 -0.635 -1.295
x5 1,000 10.000 0.052 0.213 -0.553 -1.128
X6 1.000 10.000 0.128 0.522 ~0.519 ~-1.059
x7 1.000 10.000 0.148 0.606 -0.457 -0.933
X8 1.000 10.000 0.245 1.000 -0.677 -1.381
X9 1.000 10,000 -0,105 -0.427 -0,299 -0{609
x10 1.000 10.000 0.062 0.251 -0.443 -0.904
x1 1.0C0 10.000 0.197 0.802 -0.141 ~-0.288
X2 1.000 10.000 0.078 0.317 -0.507 ~-1.036
x3 1.000 10.000 0.191 0.780 -0.541 -1.105
x4 1.000 10.000 0.127 0.520 -0.351 -0.71l6
Multivariate 16.521 4,183

Sumber : data primer yang diolah, 2001

4.2.4. Evaluasi OQutliers

 Qutliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang
terlihat sangat berbeda dengan data lainnya dan muncul dalam bentuk nilai
ekstrim, baik untuk variaBel tunggal maupun kombinasi (Hair, et al, 1995).
4.2.4.1. Univariate Qutliers

Univ&riate Qutliers dapat diuji dengan menentukan nilai ambang batas

yang akqn dikategorikan sebagai outliers dengan cara mengkonversi nilai data
penelitian ke dalam standard score atan z-score yang memiliki nilai rata-rata nol
dan standard deviasi sebesar 1,00 (Hair, et al, 1995). Pengujian univariate outliers
data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 10.00 pada menu
deskriptives statistic-summaries. Observasi atau data yang mempunyai z-score =
3,00 dikategorikan sebagai outliers. Hasil pengujian univariate outliers pada tabel

4.6 berikut menunjukan tidak adanya univariate outliers.
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Tabel 4.6
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.Deviation

Zscore(X1) 100 | - 2.05867 2.13319 1.29E-15 | 1.0000600
Zscore(X2) 100 | - 1.78193 1.83009 - 8.68E-16 | 1.0000000
Zscore(X3) 100 | - 1.69388 1.77087 - 1.70E-16 | 1.0000000
Zscore(X4) 100 | - 1.80478 1.78881 - 5.56E-16 | 1.0000000
Zscore(X5) 100 | - 1.8798 1.85492 - 1.14E-16 | 1.0000000
Zscore(X6) 100 | -2.37358 1.96834 8.96E-16 | 1.0000000
Zscore(X7) 100 | - 2.09471 2.07618 1.94E-16 { 1.0000000
Zscore(X8) 100 | - 1.85438 1.80558 -5.45E-16 7 1.0000000
Zscore(X9) 100§ -2.12789 2.07189 -2.26E-16 | 1.0000000
Zscore(X10) 100 } -2.15988 1.83168 3.73E-16 | 1.0000000
Zscore(X11) 100 | -2.18138 1.77677 8.07E-16 | 1.0000000
Zscore(X12) 100 | - 1.98486 1.72901 1.47E-16 | 1.0000000
Zscore(X13) 100 | -2.13872 1.87975 3.77E-16 | 1.0000000
Valid N (listwise) 100

Sumber : data primer yang diolah, 2001

4,2.4.2, Multivariate Qutliers

Meskipun data yang dianalisis tidak menunjukan adanya outliers pada
tingkat wnivariate, tetapi data-data itu dapat menjadi outliers bila sudah
dikombinasikan. Uji Mahalanobis distance tiap data dapat dihitung dan
menunjukan jarak data dari rata-rata semua variabel dalam rTuang
multidimensional (Hair, et al. 1995, Tabachnick dan Fidell, 1996 pada Ferdinand,
A.T., 2000). Untuk menghitung mahalanobis distance berdasarkan nilai chi-
square pada derajat bebas sebesar 2 (jumlah variabel bebas) pada tingkat p<0,001

adalah A (2, 0,001) = 13,816 (berdasarkan tabel distribusi A%). Jadi data yang
memiliki jarak mahalonobis lebih besar dari 13,816 adalah multivariate outliers.
Namun dalam analisis ini out/iers yang ditemukan tidak akan dihilangkan dari

analisis karena data tersebut menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dan
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tidak ada alasan khusus dari profil responden yang menyebabkan harus
dikeluarkan dari analisis tersebut (Ferdinand, A.T, 2000). Data mahalonobis

distance dapat dilihat pada lampiran output.

4.2.5. Evaluasi Multicollinearity dan Singularity

Untuk mengetahui mulﬁkolinearitas (multicollinearity) dan singularitas
(singularity) pada kombinasi variabel, maka yang perlu diamati adalah determinan
matriks kovarian sampelnya. Determinan yang kecil atau mendekati nol
mengindikasikan adanya multikolinearitas atau singularitas sehingga data tidak
dapat digunakan untuk penelitian (Tabachnick dan Fidell, 1998 pada Ferdinand,
2000). Di dalam penelitian ini, ni1;1i determinan dari matrik kovarian sampelnya
adalah sebesar 2,9886¢ + 0,00 dan angka tersebut jauh dari nol. OI‘eh sebab itu
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas atau singularitas dalam data

ini, Oleh karena itu data ini layak digunakan.

4.2.6. Evaluasi Terhadap Nilai Residual

Pengujian terhadap nilai residual menunjukan bahwa secara signifikan
model yarig sudah dimodifikasi tersebut dapat diterima dengan nilai residual yang
ditetapkan adalah < + 2,58 pada taraf signifikansi 0,01 (Hair, et al, 1995). Dalam
model pe:nelitian ini standard residual yang diolah dengan menggunakan program
AMOS dapat dilihat pada tabel 4.7

Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

dapat diterima secara signifikan karena nilai residualnya < + 2,58,
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4.2.7. Uji Reliability dan Variance Extract

4.2.7.1. Uji Reliability

Pada dasarnya uji reliabilitas (reliability) menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur yang dapat memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan
pengukuran kembali pada subyek yang sama. Uji reliabilitas dalam SEM dapat

diperoleh melalui rumus sebagai berikut (Hair, et al, 1995 ) ;

(Zstd. loading)?

Construct reliability =
(Zstd.loading)® + Xg

Keterangan :

- Standard Loading diperoleh dari standarized loading untuk tiap-tiap indikator
vang didapat dari hasil perhitungan komputer.

- 2 & adalah measurement error sari tiap indikator, Measurement error dapat
diperoleh dari 1 — reliabilitas indikator. Tingkat reliabilitas yang dapat diterima
adalah = 0.7. -

Hasil standar loading data :

Kewenangan = 0,951+ 0,980 + (0,971 + 0,941 ' =3,843
0,912 + 0,894 + 0,914 + 0,810 + 0,901 + 0,925 = 5,356
0,960 + 0,922 + 0,949 =2,831

il

Kemitraan

Efektifitas saluran distribusi

Hasil measurement errvor data ;

Kewenangan : = 0,11+0,06+ 0,04 +0,1 =0(,31
Kemitraan = 0,14+0,19+0,34 + 0,17+ 0,2+ 0,17 = 1,21
Efektifitas saluran distribusi = 0,08 + 0,15 + 0,1 =0,33

Perhituncan reliabilitas data :

(3,843)
Kewenangan = =0,98
(3,843)%+ 0,31

s S e i e e+ e e 3 S dun e A T ST T e e e e e ey e ey 1T T T
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(5,356)
Kemitraan = =0,96
(5,356)% + 1,21

(2,831)?
Efektifitas Saluran Distribusi = = (0,96
(2,831)% + 0,33

Berdasarkan hasil pengukuran reliabilitas data diperoleh nilai reliabilitas

data dalam penelitian ini memiliki nilai > 0,7. Jadi penelitian ini dapat diterima.

4,2.7.2. Variance Extract

Pada prinsipnya pengukuran variance extract menunjukkan jumilah
varians dari indikator yang diekstraksi oleh konstruk laten yang dikembahgkan.
Nilai variance extracted yang dapat diterima adalah > 0,50. Rumus yang
digunakan adalah (Ferdinand, 2000) :

Sxtd.loading’

Variance Extract =

Siid loading® + g

- Standard Loading diperoleh langsung dari standarized loading tiap indikator
yang didapat dari hasil perhitungan komputer.
- ¢ adalah measurement error dari tiap indikator.

Huasil square standardized loading data :

Kewenangan = 0,951% 0,980 +0,971% + 0,941* = 3,693
Kemitraan = 0,912%+ 0,894 + 0,914 + 0,810 + 0,901 + 0,925% = 4,789
Efektifitas saluran distribusi = 0,960% + 0,922 + 0,949 =2,672

Perhitungan variance extract data ©

3,693

Kewenangan = = 0,93
3,693 +0,31
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4,789
Kemitraan = =0,79
4,789+ 1,21
2,672
Efektifitas Saluran Distribusi = =0,89
2,672 +0,33

Hasil pengukuran variance extract dapat diterima karena memenuhi

persyaratan yaitu > 0,50. Sehingga konstruk-konstruk dalam penelitian ini dapat
diterima.
Secara keseluruhan hasil perhitungan uji reliabilitas dan variance extract

data penelitian dapat dilihat pada tabel 4.9. berikut.

Tabel 4.8.
Hasil Perhitungan Reliability dan Variance Extract
Vartabel Reliability Variance
Extract
Kewenangan 0,98 0,93
i Kemitraan 0,96 0,79
Efektifitas Saluran Distribusi 0,96 0,89

Sumber : data primer yang diolah, 2001

4. 3. Pengujian Hipotesis

| Déri hasil perhitungan melalui analisis faktor konfirmatori dan structural
1 equation model, maka model dalam penelitian ini dapat diterima, seperti dalam
| gambar 4.3, Hasil pengukuran telah memenuhi kriteria goodness of fit . Chi-
| square = 78,822 ; probabilitas = 0,073 ; CMIN/DF = 1,271 ; AGFI = 0,882 ;

GFI=0,885 ; TLI = 0,989 ; CF1 = 0,991 dan RMSEA = 0,052, seperti dalam tabel
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4.2, Selanjutnya, berdasarkan model fiz ini akan dilakukan pengujian kepada 2

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, seperti pada tabel 4.9.

4,3.1. Pengujian Hipotesis 1

H; : Terdapat hubungan positif antara kewenangan dengan efektivitas
saluran  distribusi.
Semakin bes_,ar kewenangan yang digunakan, maka semakin efektif
saluran distribusi yang digunakan.

Kewenangan dibentuk dari dimensi-dimensi/indikator-indikator keahlian
yang kompeten, penghargaan/imbalan, hak dan wewenang serta sanksi terhadap
ketidakpatuhan. Sementara efektifitas saluran distribusi dibentuk dari dimensi-
dimensi/indikator-indikator cepat, tepat dan menyeluruh.

Parameter estimasi antara kewenangan dengan efektifitas saluran distribusi
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai C.R = 2,975 atau C.R = = 2,00
dengan taraf signifikansi sebesar 0,01 (1%). Dengan demikian hipotesis 1 dapat

dibuktikan.

4.3.2. Pengujian Hipotesis 2

H, : Terdapat hubungan positif antara kemitraan dengan efektivitas saluran
distribusi.
Semakin baik kemitraan/hubungan kerja antar saluran, maka semakin

efektif saluran distribusinya.
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Kemitraan dibentuk dari dimensi-dimensi/indikator-indikator tanggung jawab
kontrak, hubungan yang kuat, saran/nasehat, dorongan/motivasi, evaluasi, dan
kontral. Sementara efektifitas saluran distribusi dibentuk dari dimensi-
dimensi/indikator-indikator cepat, tepat dan menyeluruh.

Parameter estimasi antara kemitraan dengan efektifitas saluran distribusi
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai C.R = 4,964 atau C.R > + 2,00
dengan taraf signifikansi sebesar 0,01 (1%). Dengan demikian hipotesis 2 dapat

dibuktikan.

4.4. Kesimpulan

Pada bab ini telah dilakukan énah'sis data dan pengujian terhadap 2 hipotesis‘
penelitir;m sesuai model teoritis yang telah diuraikan pada bab II Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa semua hipotesis dapat dibuktikan. Model teoritis
telah diuji dengan kriteria goodness of fit dan mendapatkan hasil yang baik.
Selanjutnya uraian mengenai kesimpulan dan implikasi kebijakan atas

diterimanya hipotesis-hipotesis tersebut akan dijelaskan dalam bab V.

B e Y . e e o T e e s e e e s
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Tabel 4.9
Kesimpulan Hipotesis
Hipotesis Hasil Uji

H, : Ada hubungan positif antara kewenangan dengan efektivitas Diterima

saluran distribusi.

Semakin besar kewenangan yang digunakan, maka semakin

efektif saluran distribusi yang digunakan.
H, : Ada hubungan positif antara kemitraan dengan efektivitas Diterima

saluran distribusi,
Semakin baik kemitraan/hubungan kerja antar saluran, maka

semakin efektif saluran distribusinya.

Sumber ; data primer yang diolah, 2001




BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1 Pendahuluan

Pembahasan yang akan diuraikan pada bab ini antara lain mengenai
kesimpulan hipotesis dan masalah penelitian yang teiah diuraikan pada bab I dan
bab II. Implikasi teoritis dan kebijakan manajemen yang akan dilanjutkan dengan
keterbatasan penelitian dan agenda untuk penelitian yang akan datang seperti
gamba£ 5.1

Gambar 5.1
Garis Besar Bab V

5.1
Pendallluluan

v

5.2
Kesimpulan Hipotesis

v

53
Kesimpulan Masalah Penelitian
y | ¥
5.4 5.5
Implikasi Teoritis Implikasi Kebijakan !
Manaiemen

i + ]

5.6
Keterbatasan Penelitian

v

5.7
Agenda Penelitian
Mendatang

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini.
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Pada bab 1 telah dijelaskan mengenai berbagai permasalahan atau
penyimpangan yang terjadi dalam kegiatan penyaluran BBM dan Non BBM, hal
ini ditandai dengan pemberitaan di media massa yang temyata masalah
kelangkaan minyak tanah lebih banyak disebabkan oleh anggota saluran distribusi
(agen, pangkalan dan pengecer) yang tidak menjalankan tugasnya dengan benar di
dalam menyalurkan bahan bakar minyak tanah, sehingga saluran distribusi
minyak tanah tidak efektif. Penelitian yang ditakukan oleh Dwyer (1980), Shipley
dan Egan (1992) mengenai kewenangan saluran, dimana kewenangan yang
bersifat tidak memaksa ternyata lebih produktif dan berpengaruh daripada
kewénangan yang bersifat memaksa di dalam penciptaan kerjasama dan
penanganan konflik. Dari penelitian tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
penggunaan saluran tersebut berakibat atau berpengaruh pada efektivitas saluran
distribusi, dimana efektivitas tersebut mengacu pada keadaan yang diinginkan,
yaitu kinerja saluran yang merefleksikan design sistem supplai dan manajemen
dimana kebutuhan pelanggan sebagai fokusnya. Dari hal tersebut maka dari hasil
uji hipotesa satu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kewenangan dengan efektifitas saluran distribusi dapat dibuktikan. Begitli pula
penelitian yang dilakukan oleh Shipley dan Egan (1992) mengenai kemitraan,
dimana dengan kemitraan tersebut dapat menciptakan sebuah kondisi kerjasama
saluran lewat hubungan yang wajar yang didasarkan pada sebuah pengertian dari
masaiah dan kebutuhan dari anggota saluran, untuk mencapai efektivitas saluran
distribusi. Sehingga, dari hal tersebut diatas, maka hasil uji hipotesa dua yang

menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara kemitraan dengan efektifitas
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saluran distribusi dapat dibuktikan. QOleh karena itu, dengan adanya kewenangan
dan kemitraan tersebut, diharapkan dapat tercapai efektivitas saluran distribusi.
Dengan melihat hal tersebut diatas, maka permasalahan yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah : sejauh manakah kewenangan dari PERTAMINA dan
kemitraan antara PERTAMINA dengan agen, pangkalan dan pengecer dapat
mempengaruhi efektivitas saluran distribusi minyak tanah sehingga bahan bakar
minyak tanah dapat sampai kepada konsumen dengan cepat, tepat dan
menyeluruh,

Dalam rangka untuk menguji permasalahan yang diajukan dalam bab I
maka pada bab II diuraikan telaah pustaka yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Menurut El-Ansary daﬁ Cooper (1976, dalarﬁ Bowersox et.al, 1992)
memberikan ukuran-ukuran dari efektivitas saluran distribusi, yaitu ':- (1) Ukuran
lot (menyeluruh); (2) Waktu pengiriman (tepat); (3) Pencarian (cepat). Untuk
melakukan manajemen saluran distribusi yang efektif tersebut” diatas maka
digunakan pendekatan yaitu kewenangan dan kemitraan. Kewenangan di dalam
saluran pemasaran secara umum dapat didefinisikan yaitu satu dari anggota
saluran (yang mempunyai sumber pengarub/ mempunyai wewenang) mampu
untuk. mengontrol variabel-variabel keputusan di dalam strategi pemasaran
terhadap anggota yang lainnya (target pengaruh) dari saluran pada  tingkat
distribusi yang berbeda (Brown et.al, 1995). Anggota saluran menggunakan
kewenangan untuk membedakan siapa yang akan melakukan aktivitas pemasaran,
mengkoordinasi kinerja perusahaan dan mengelola konflik diantara mereka

sendiri (Stern and El Anssary and Stend, 1992, dalam Brown et.al, 1995). Dalam
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hal im PERTAMINA sebagai anggota saluran Sumber, sedangkan agen,
pangkalan dan pengecer merupakan anggota saluran Target. Dia mengemukakan
bahwa pengukuran sumber kewenangan di dalam saluran distribusi
menggunakan dua pendekatan, yaitu :

1. Sebuah pengukuran tidak langsung yang berupa bantuan dan hukuman

2. Sebuah pengukuran langsung untuk setiap pokok—pokok sumber kewenangan.
Anggota saluran menggunakan kewenangan untuk membedakan siapa yang akan
melaicukan aktivitas pemasaran, mengkoordinasi kinerja perusahaan dan
mengelola konflik diantara mereka sendiri (Stern and El Anssary and Stend, 1992,
dalam Brown etal, 1995). Secara khusus ada empat sumber-sumber dari
kewenangan saluran pemasaran felah dideskripsikan oleh tipologi French dan
Raven (Brown et. Al, 1995). Dimana empat sumber kewenangan j'/ang bersifat
sosial yang diidentifikasikan menurut French dan Raven tersebut adalah (Shipley

dan Egan, 1992) : (1) keahlian yang kompeten; (2) penghargaan/imbalan; (3) hak

dan wewenang; (4) sanksi terhadap ketidakpatuhan. Kewenangan di dalam saluran .

pemasaran menurut Brown, Jhonson dan Koenig (1995) dikatakan bahwa dart dua
pendekatan untuk mengukur sumber kewenangan di dalam saluran pemasaran
yang paling banyak digunakan adalah pendekatari pengukuran tidak langsung.
Dalafp pendekatan pengukuran tidak lﬁngsmg Hunt dan Nevin membagi sumber
kewenangan kedalam kewenangan yang bersifat memaksa yang berupa sanksi

terhadap ketidakpatuhan dan kewenangan yang bersifat tidak memaksa. Sanksi

" terhadap ketidakpatuhan sendiri merupakan kewenangan yang bersifat memaksa

ketika sumber kewenangan lainnya seperti penghargaan/imbalan, hak dan

S S S e e e e s g e S e s B R e e s
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wewenang, dan keahlian yang kompeten merupakan kewenangan yang bersifat
tidak memaksa. Studj mengenai kewenangan saluran juga dilakukan oleh Dwyer' .
(1980 dalam Shipley dan Egan 1992), dimana dia menemukan bahwa kewenangan
diaplikasikan untuk membangun kerjasama, dan yang bersifat tidak memaksa
adalah lebih produktif daripada kewenangan untuk memaksa. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Shipley dan Egan (1992) juga menemukan bahwa
penggunaan dari tipe kewenangan yang salah di dalam jalan yang kelirn
mengakibatkan terlalu sedikit kerjasama antara anggota saluran dan terlalu banyak
konflik. Pendekatan kedua yang digunakan untuk memanajemeni saluran
distribust yang efektif yaitu kemitraan. Kemitraan (Shipley dan Egan, 1992)
dalam konteks ini secara normal ‘diperlakukan sebagai hubungan informal yang
mana mifra kerja secara efektif mengakui dan mengikuti kepentinéan bersama.
Dimana elemen dari kemitraan tersebut yaitu tanggung jawab terhadap kontrak,
hubungan yang kuat, saran/naschat, dorongan dan motivasi, eval.uasi dan yang
terakhir kontrol. Dengan adanya kemitraan tersebut dapat meningkatkan
kerjasama antar saluran dan mengurangi konflik berdasarkan sumber-sumber
kewenangan bukan paksaan, komunikasi, saling kerjasama dan keadilan. Sehingga
nantinya efektifitas saluran distribusi dapat dengan mudah dicapai.

Berdasarkan telaah pustaka, dikembangkan dua dasar teori yang sudah
disesuaikan dengan permasalahan saluran distribusi, yaitu teori mengenai
kewenangan yang mempengaruhi efektifitas saluran distribusi (hipotesa 1). Dan

teori mengenai kemitraan yang mempengaruhi efektifitas saluran distribusi

et e v 1 & ¢ T T T T e o C e g e e e




83

(hipotesa 2), schingga di dalam penelitian ini ada 2 hipotesa yang perlu
dikembangkan.

Dalam rangka untuk menguji hipotesa-hipotesa di bab Il secara empiris maka
pada bab III diuraikan metode penelitian yang akan digur_lakan dalam penelitian
ini. Populasi penelitian adalah semua agen, pangkalan dan pengecer di wilayah
Rayon V, yaitu daerah Solo dan Yogyakarta. Untuk sampel telah ditentukan
sebanyak 100 responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode
angket, yaitu dengan memberi daftar pertanyaan atau kuesioner kepada responden.
Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) pada
software AMOS 4.0.

Analisis data diraikan di bab IV yang memuat data deskriptif responden yaitu
dari 100 responden yang terdisi dari agen, pangkalan dan pengecer. ]

Teknik analisis SEM telah digunakan untuk menguji dua hipotesa yang
diajukan. Model yang diajukan dapat diterima setelah asumsj-asumsi telah

terpenuhi yaitu normalitas dan standardized residual covarian < + 2,58,

‘Sementara nilai determinant of covariance matrixnya adalah 2,9886¢ + 0,00

Model pengukuran eksogenous vaitu dimensi kewenangan dan kemitraan
serta model eksogenous untuk dimensi efektifitas saluran distribusi akan diuji
dengan analisis factor konfirmatory. Selanjutnya model tersebut dianalisa dengan
Structural Equation Model (SEM) sebagai model keseluruhan (full model). Full
model terdiri dari 13 observed variabel atau indikator dan 3 latent variabel untuk
model pengujian kausalitas kewenangan dan kemitraan terhadap efektifitas

saluran distribusi telah memenuhi kriteria goodress of fit yaitu chi-square =

o a7 .0 LR TP LR D
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78,822 probablititas = 0,073, CMIN/DF = 1,271, GFIl = 0,885, AGFI = 0,882,
TLI = 0,989, CFI = 0,991dan RMSEA = 0,052. Berdasarkan hasil analisis data

dapat disimpulkan bahwa 2 hipotesa yang diajukan dapat dibuktikan.

5.2 Kesimpulan Hipotesis

5.2.1 Kewenangan dan Efektifitas Saluran Distribusi

H, : Terdapat hubungan positif antara kewenangan anggota saluran dengan
efektivitas saluran distribusi.

Semakin tinggi kewenangan yang digunakan oleh anggota saluran, maka

saluran distribusi yang digunakan akan semakin efektif. -

Seperti yang telah diuraikah sebelumnya, kewenangan di dalam saluran
pemésaran secara umum dapat didefinisikan yaitu satu dari anggota S'al'uran (yang
mempunyai sumber pengaruh/ mempunyai wewenang) mampu untuk mengontrol
variabel-variabel keputusan di dalam strategi pemasaran terhadap anggota yang
lainnya (target pengaruh) dari saluran pada tingkat distribusi yang berbeda
(Brown et.al, 1995). Sedangkan saluran distribusi merupakan jaringan organisasi
yang saling tergantung dan saling berhubungan yang berfungsi sebagai suatu
sistem/jaringan yang bersama-sama berusaha menghasilkan dan mendistribusikan
sebuah produk kepada konsumen (Louis W. Stern, 1989). Dan saluran distribusi N
yang efektif adalah bagaimana para distributor tersebut dapat mendistribusikan
barang dari produsen ke konsumen secara cepat, tepat dan menyeluruh.

Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa kewenangan yang dimiliki oleh

anggbta saluran yang mempunyai sumber pengaruh (PERTAMINA) berpengaruh
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positif terhadap efektifitas saluran distribusi. Dengan demikian, maka semakin
tinggi kewenangan yang digunakan oleh anggota saluran yang mempunyai sumber
pengaruh (PERTAMINA), maka saluran distribusi yang digunakan akan semakin

efekiif,

5.2.2 Kemitraan dan Efektifitas Saluran Distribusi
H> : Terdapat hubungan positif antara kemitraan/hubungan kerja antar saluran
dengan efektivitas saluran distribusi.
Semakin baik kemitraan/hubungan kerja antar saluran, maka semakin efektif
saluran distribusinya.
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, kemitraan (Shipley dan Egan,
1992) dalam konteks ini secara normal diperlakukén sebagai hu‘omiéan informal
yang mana mitra kerja secara efektif mengakui dan mengikuti kepentingan
bersama. Sedangkan saluran distribusi merupakan jaringan organisgsi yang saling
tergantung dan saling berhubungan yang berfungsi sebagai suatu sistem/jaringan
yang bersama-sama berusaha menghasilkan dan mendistribusikan sebuah produk
kepada konsumen (Louis W. Stern, 1989). Dan saluran distribusi yang efektif
adalah bagaimana para distributor tersebut dapat mendistribusikan barang dari
produsen ke konsumen secara cepat, tepat dan menyeluruh.
Dalam penelitian ini, efektifitas saluran distribusi- terbukti dipengaruhi
oleh kemitraan antara PERTAMINA dengan agen, pangkalan dan pengecer.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila PERTAMINA melakukan

kemitraan dengan baik dengan agen, pangkalan dan pengecer maka hal tersebut
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dapat meningkatkan kerjasama antar saluran dan mengurangi konflik berdasarkan
sumber-sumber kewenangan bukan paksaan, komunikasi, saling kerjasama dan
keadilan. Sehingga nantinya efektifitas saluran distribusi dapat dengan mudah

dicapai.

5.3 Kesimpulan Masalah Penelitian

Penelitian ini disusun sebagai usaha untuk melakukan pengujian terhddap
beberapa konsep mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi efektifitas
saluran distribusi. Sesuai uraian pada bab | yang mengemukakan adanya research
problem adalah sebagai berikut :

Sejauh mana hubungan aﬁtara kewenangan yang dimiliki PERTAMINA
dan kemitraan dapat mempengaruhi efektivitas saluran distribusi fr;inyak tanah
sehingga bahan bakar minyak tanah dapat sampai kepada konsumen dengan cepat,
tepat dan menyeluruh, karena jika kelangkaan minyak tanah ini terus-menerus
terjadi, maka akan dapat menimbulkan kerusuhan dan keresahan sosial.

Dalam penelitian ini diperoieh dukungan yang signifikan yang
memperkuat konsep bahwa efektifitas saluran distribusi dipengaruhi oleh
kewenangan dan kemitraan (seperti yang diungkapkan oleh Shipley dan Egan,
1992).

Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkan beberapa pernyataan yang

didukung oleh bukti empirik sebagai berikut :

R




89

% Semakin tinggi kewenangan yang digunakan oleh anggota saluran yang
mempunyai sumber pengaruh, maka saluran distribusi yang digunakan akan -
semakin efektif.

%+ Semakin baik kemitraan/hubungan kerja antar saluran, maka semakin efektif
saluran distribusinya.

Efektifitas saluran distribusi secara signifikan dipengaruhi oleh
kewenangan, demikian juga dengan kemitraan yang berpengaruh terhadap
efektifitas saluran distribusi. Pengaruh kemitraan terhadap efektiﬁtas saluran
distribusi lebih besar dibandingkan deﬁgan pengaruh kewenangan terhadap
efektifitas saluran distribusi.

Berdasarkan hipotesis—hiiaotesis yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian yang telah diajukan dapa‘lc dijustifikasi
rnelaluih pengujian Structural Equation Modelling (SEM), telah dikonsepkan
me]ﬁ]ui penelitian ini  bahwa hubungan antara variabel-variabel yang
mempengaruhi dan dipengaruhi di dalam efektifitas saluran distribusi terdiri dari
dua konstruk yang diajukan dan didukung secara empiris :

1. Kewenangan berpengaruh secara positif terhadap efektifitas saluran distribusi.

2. Kemitraan berpengaruh secara positif terhadap efektifitas saluran distribusi.

5.4 Implikasi Teoritis
Literatur-literatur yang menjelaskan tentang teori efektifitas saluran
distribusi, kewenangan dan kemitraan diperkuat keberadaannya oleh konsep-

konsep teoritis dan dukungan empiris mengenai hubungan kausalitas antara
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variabel-variabel yang mempengaruhi efektifitas saluran distribusi (kewenangan

dan kemitraan) yaitu :

»> Efektifitas saluran distribusi dipengaruhi secara positif oleh kewenangan
anggota saluran distribusi yang mempunyai sumber pengaruh (dalam hal ini
adalah PERTAMINA). Hal tersebut memperkuat secara empiris teori yang
menyatakan bahwa efektifitas saluran distribusi dipengaruhi oleh kewenangan
anggota saluran distribusi (yang mempunyai sumber pengaruh) (Shipley dan
Egan, 1992). |

> Efektifitas séluran distribusi juga dipengaruhi secara positif oleh kemitraan
antar anggota saluran. Hal tersebut memperkuat secara empiris teori yang

menyatakan bahwa efektifitas saluran distribusi dipengaruhi oleh kemitraan

antar anggota saluran distribusi (Shipley dan Egan, 1992).

5.5 Implikasi Kebijakan Manajemen

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kewenangan anggota saluran
distribusi yang mempunyai sumber pengaruh (dalam hal ini PERTAMINA) dan
kemitraan antar anggota saluran mempunyai pengaruh terhadap efektifitas saluran
distribusi bahan bakar minyak tanah. Sehingga untuk meningkatkan efektifitas

saluran distribusi beberapa kebijakan dapat diterapkan oleh para manajer sebagai

berikut :
“» PERTAMINA bertugas untuk membentuk kerjasama saling menguntungkan.
Penggunaan kewenangan yang bijaksana dapat membantu terciptanya

kerjasama, tetapi apabila penggunaan kewenangan tersebut sewenang-
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- wenang/didalam penerapannya salah, maka dapat memicu adanya

konflik/permasalahan. Perlu bagi PERTAMINA untuk lebih r:nenggunakan
kewenangannya di dalam saluran terutama kewenangan yang }joersifat tidak
memaksa yang ternyata lebih produktif dan berpengaruh daripada kewenangan
yang bersifat memaksa di dalam penciptaan kerjasama dan penanganan
konflik. Kewenangan dengan penghargaan/imbalan merupakan motivasi bagi
anggota saluran. Selain itu dengan keahliannya, PERTAMINA juga harus
mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi didalam saluran
distribusi. Misalnya bagaimana agar tidak terjadi kelangkaan minyak tanah
yang dapat meresahkan masyarakat, karena minyak tanah merupa%kan komoditi
yan g bersifat strategis dan meﬁyangkut hajat hidup orang banyaki. Dengan hak
dan wewenangnya, PERTAMINA dapat memberikan sanksi terhadap
ketidakpatuhan yang dilakukan oleh anggota salurannya. Hal 1m dilakukan
untuk mencegah adanya kenakalan yang dilakukan oleh anggota salurannya.
Misalnya dengan adanya penimbunan minyak tanah yang dilakukan oleh para
anggota saluran yang nakal. Sanksi yang diberikan oleh PERTAMINA kepada
anggota salurannya yang tidak mematuhi ketentuan gfang dibuat
PERTAMINA dapat berupa pencabutan kontrak yang telah disepakati dan
ditandatangani bersama. :

Pertu bagi PERTAMINA melakukan kemitraan dengan baik sbbagai upaya
meningkatkan efektifitas dalam saluran distribusi maka PERTMNA harus

menjadikan agen, pangkalan dan pengecer bukan sebagat bawahannya tetapi

harus dijadikan mitra kerja. Dengan menjadikannya mitra maka RERTAMINA
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dapat menjalankan program pemasarannya dengan baik serta ada rasa dihargai
oleh anggéta saluran distribusinya. Dengan adanya kemitraan tersebut,
PERTAMINA dfharapkan dapat membantu didalam melakukan kegiatan
pendistribusiannya secara baik yaitu secara cepat, tepat dan menyeluruh.

Perlu diadakannya pertemuan antar agen, pangkalan dan pengecer untuk
memberikan pengarahan sehubungan dengan adanya kelangkaan minyak
tanah.

Diharapkan bagi agen, pangkalan dan pengecer untuk lebih tertib didalam
penyaluran bahan bakar minyak tanah berdasarkan ketepatan waktu, jumiah
yang diinginkan dan kecepatan didalam pengiriman, selain itu didalam

menjual minyak tanah tidak melebihi harga eceran tertinggi.

5.6. Keterbatasan Penelitian

R/
e

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adalah mengenai obyek
penelitian yang hanya pada satu rayon saja, yaitu rayon V UPPDN 1V
Semarang, sehingga responden penelitian ini hanya agen, pangkalan dan
pengecer yang ada di rayon V UPPDN 1V Cabang Yogyakarta.

Keterbatasan lain disebabkan karena tidak semua indikator dalam penelitian
terdahulu diikutsertakan dalam penelitian ini dengan alasan untuk
mempersingkat waktu, mengurangi jawaban asal-asalan dan disesuaikan
dengan obyek penelitian, Variabel dan indikator yang digunakan dalam

penelitian ini terbatas hanya pada 3 variabel dan 13 indikator, yaitu :
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1. Variabel kewenangan, indikatornya :
(1) Penghargaan/imbalan;
(2) Sanksi terhadap ketidakpatuhan ;
(3) Hak dan wewenang
(4) Keahlian yang kmpeten.

2. Variabel kemitraan, indikatomya :
(-l) Tanggung jaab terhadap kontrak,
(2) hubungan yang kuat,
(3) saran /nasehat,
(4) dorongan dan motivasi,
(5) evaluasi
(6) kontrol.

3. Variabel efektifitas saluran distribusi, indikatornya :
(1) Ukuran lot (menyeluruh);
(2) Waktu pengiriman (tepat),
(3) Pencarian (cepat).

% Dar hasil analisis data menunjukkan korelasi yang cukup tinggi antara
variabel bebas (kewenangan dan kemitraan), hal tersebut menunjukkan adanya
kemungkinan persepsi responden yang hampir sama terhadap pernyataan-
pernyataan mengenai variabel-variabel bebas dalam penelitian ini, atau dengan
kata lain masing-masing variabel tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan

hubungan kausalitas.

P, RN © e rm s e w i e e R T v



94

5.7. Agenda Penelitian Mendatang

¢ Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dilakukan pada obyek penelitian
yang berbeda atau lebih luas misalnya semua rayon yang meliputi UPPDN IV
Semarang,

% Pada penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan pemakaian
indikator atau observed variable yang lebih banyak dengan menyesuaikan

kondisi obyek penelitian.
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